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ABSTRAK  
 

PENGARUH PEMBIASAAN GURU PAI TERHADAP KARAKTER 

PESERTA DIDIK SMP NEGERI 5 NATAR KABUPATEN  

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh : 

Meyriska Dwi Pratiwi 

 

Peìmbiasaan meìmeìgang peìranan peìnting dalam proìseìs peìmbeìntukan 

karakteìr peìseìrta didik. Pembiasaan dianggap sebagai salah satu pendekatan yang 

efektif karena mendorong peserta didik untuk membuat tindakan tertentu menjadi 

kebiasaan otomatis. Untuk menimbulkan atau memunculkan reaksi yang 

diinginkan yang disebut respon, maka perlu adanya stimulus yang dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga disebut dengan pembiasaan. Karakteìr adalah 

kumpulan tata nilai menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap 

dan perilaku yang ditampilakan. Meìlalui praktik yang koìnsisteìn dan teìrarah, para 

peìndidik dapat seìcara beìrtahap meìnanamkan peìrilaku poìsitif yang akan 

meìmbantu peìseìrta didik dalam meìngeìmbangkan nilai-nilai moìral.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah ada pengaruh 

pembiasaan guru Pendidikan Agama Islam terhadap karakter peserta didik di SMP 

Negeri 5 Natar Kabupaten Lampung Selatan?". Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembiasaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam disekolah terhadap karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 

yang berjumlah 200 dengan sampel yang berjumlah 67 peserta didik. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara 

pembiasaan guru PAI terhadap karakter peserta didik di SMP Negeri 5 Natar. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai korelasi 0,687, sementara taraf signifikansi 5% dilihat 

pada r tabel sebesar 0,240. Karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel , maka 

hipotesis yang diajukan diterima yaitu ada pengaruh pembiasaan guru PAI 

terhadap karakter peserta didik. Berdasarkan interpretasi pada tabel kolerasi, nilai 

r sebesar 0,687 termasuk dalam kategori kolerasi kuat (0,60-0,799) yang 

menujukan ada hubungan yang kuat antara variabel pembiasaan guru PAI 

terhadap variabel karakter peserta didik. 

 

Kata Kunci : Pembiasaan Guru PAI, Karakter Peserta Didik. 
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MOTTO 

 

 

لِكَٰمِنْٰيٰ  ٰذ  اِنَّ صَابَكََٰۗ
َ
ىٰمَآٰا

 
رِٰوَاصْبِرْٰعَل

َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوْفِٰوَانْهَٰعَنِٰال

ْ
مُرْٰبِال

ْ
وةَٰوَأ

 
ل قِمِٰالصَّ

َ
ٰا ٰبُنَيَّ

مُوْرِٰ
ُ
ا
ْ
١٧ٰٰعَزْمِٰال

 

 

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk urusan yang (harus) diutamakan”. (QS. Luqman: 17)
 1

  

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  

                                                           

 1
 Dapartemen Agama RI Al-Aliyy,”Al-Quran dan Terjemahnya”,QS. 

Luqman 31:17, 2014 



 

ix 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, penulis telah berhasil menyelesaikan pendidikan di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro dan meraih gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd). Keberhasilan dalam menempuh studi ini dengan tulus penulis 

persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya yang sangat saya sayangi, bapak Jumari dan ibu Sutinah 

yang senantiasa membesarkan, membimbing, serta memotivasiku terima kasih 

atas setiap tetes keringat, kasih sayang yang tak pernah putus, segala 

pengorbanan baik secara moral maupun materi, dan doa yang tak henti demi 

kelancaran dan keberhasilan studiku.  Dukungan kalian telah menjadi tiang 

kokoh dalam setiap langkahku.  

2. Kakak saya Rizki Adi Purnomo dan adik saya Meyriva Tri Cahya Rani yang 

telah menjadi penyemangat luar biasa selam proses penyelesaian skripsi ini. 

3. Seluruh saudara, sahabat yang telah mendukung, mendoakan, dan memberi 

motivasi dalam penyelesaian skripsi ini. 

4. Almamater tercinta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

 

 

  



 

x 

 

KATA PENGANTAR  

 
Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat, taufik 

dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 

dengan baik. Skripsi ini merupakan bagian dari persyaratan untuk menyelesaikan 

pendidikan Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

UIN Jurai Siwo Lampung guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 Dalam upaya penyelesaian skripsi ini, Peneliti telah menerima banyak 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1.  Ibu Prof. Dr. Ida Umami, M.Pd.,Kons, selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro 

2. Ibu Siti Annisah, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

3. Ibu Dewi Masitoh, M.Pd, selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

4. Ibu Dra. Isti Fatonah, MA selaku pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan yang sangat berharga kepada peneliti.  

5. Ibu Dra. Sainah, M.Pd, selaku Kepala Sekolah Dan beserta dewan guru yang 

ada di SMP Negri 5 Natar yang telah mengizinkan saya untuk melakukan 

penelitian.   

Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, 

maka Peneliti mengharapkan Kritik dan saran demi perbaikan dalam penulisan 

penelitian ini. Semoga hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan agama Islam. 

 

Metro, 06 Juni 2025 

Penulis, 

 

 

Meyriska Dwi Pratiwi 

NPM. 2001011065 



 

xi 

 

DAFTAR ISI  

 

HALAMAN SAMPUL ................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 

HALAMAN NOTA DINAS ........................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................... iii 

ABSTRAK ...................................................................................................... iv 

HALAMAN ORSINILITAS PENELITIAN ............................................... v 

HALAMAN MOTTO .................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... vii 

KATA PENGANTAR .................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xi  

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xiii 

 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................ 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................... 5 

C. Batasan Masalah .................................................................... 5 

D. Rumusan Masalah .................................................................. 5 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............................................. 6 

F. Penelitian Relevan ................................................................. 7 

 

BAB II  LANDASAN TEORI ................................................................. 11 

A. Karakter Peserta Didik ........................................................... 11 

1. Pengertian Karakter Peserta Didik ................................... 11 

2. Pendidikan Karakter Peserta Didik .................................. 13 

3. Tujuan Pendidikan Karakter ............................................ 14 

4. Nilai - Nilai Pendidikan Karakter .................................... 16 



 

xii 

 

B. Pembiasaan Guru  .................................................................. 19 

1. Pengertian Pembiasaan .................................................... 19 

2. Metode Pembiasaan ......................................................... 21 

3. Syarat - Syarat Metode Pembiasaan ................................ 22 

4. Langkah - Langkah Pembiasaan ...................................... 23 

5. Indikator Pelaksanaan Pembiasaan .................................. 23 

C. Keterkaitan antara Pengaruh Pembiasaan guru Terhadap  

Karakter Peserta Didik ........................................................... 25 

D. Kerangka Konseptual ............................................................. 27 

E. Hipotesis Penelitian ............................................................... 28 

 

BAB III  METODE PENELITIAN .......................................................... 30 

A. Rancangan Penelitian ............................................................. 30 

B. Definisi Operasional Variabel ............................................... 31 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel ............. 33 

D. Teknik Pengumpulan Data..................................................... 36 

E. Instrumen Penelitian  ............................................................. 38 

F. Teknik Analisis Data  ............................................................ 43 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................ 44 

A. Hasil Penelitian ...................................................................... 44 

B. Pembahasan  .......................................................................... 76 

 

BAB V  PENUTUP................................................................................... 80 

A. Kesimpulan ............................................................................ 80 

B. Saran  ..................................................................................... 80 

 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 81 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................ 83 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  ..................................................................... 122 



 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Tabel Nilai-Nilai Pendidikan Karakter ................................... 16 

Tabel 3.1  Jumlah Pesert Didik kelas VIII ............................................... 33 

Tabel 3.2  Perhitungan Jumlah Sampel .................................................... 36 

Tabel 3.3  Kisi-Kisi Instrumen Umum  ................................................... 39 

Tabel 3.4  Kisi-Kisi Instrumen Khusus .................................................... 40 

Tabel 4.1  Profil Sekolah  ........................................................................ 44 

Tabel 4.2  Data Guru SMP Negeri 5 Natar .............................................. 48 

Tabel 4.3  Data Peserta Didik SMP Negeri 5 Natar  ............................... 51 

Tabel 4.4  Data Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 5 Natar ................... 52 

Tabel 4.5  Distribusi Hasil Angket Pembiasaan Guru PAI ...................... 57 

Tabel 4.6  Distribusi Hasil Angket Karakter Peserta Didik ..................... 59 

Tabel 4.7  Data Tentang Pembiasaan Guru PAI Dan Karakter Peserta 

Didik  ...................................................................................... 60 

Tabel 4.8  Data Penolong Perhitungan Validitas Pembiasaan Guru PAI 63 

Tabel 4.9  Hasil Uji Validitas Angket tentang Pembiasaan Guru PAI .... 64 

Tabel 4.10  Data Penolong Perhitungan Validitas Karakter Peserta Didik 65 

Tabel 4.11  Hasil Uji Validitas Angket tentang Karakter Peserta Didik ... 67 

Tabel 4.12  Analisis Soal Ganjil Pembiasaan Guru PAI ........................... 68 

Tabel 4.13  Analisis Soal Genap Pembiasaan Guru PAI ........................... 68 

Tabel 4.14  Hasil Uji Reliabilitas Pembiasaan Guru PAI .......................... 69 

Tabel 4.15  Analisis Soal Ganjil Karakter Peserta Didik ........................... 71 

Tabel 4.16  Analisis Soal Genap Karakter Peserta Didik .......................... 71 

Tabel 4.17  Hasil Uji Reliabilitas Karakter Peserta Didik ......................... 72 

Tabel 4.18  Data Pengaruh Pembiasaan Guru PAI Terhadap Karakter 

Peserta Didik ........................................................................... 73 

Tabel 4.19 Interpretasi Koefisien Korelasi  .............................................. 77 

 

 



 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1  Kerangka Konseptual Penelitian ............................................. 26 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Natar  .............................. 47 

Gambar 4.2 Data Hasil Angket Pembiasaan Guru PAI .............................. 55 

Gambar 4.3  Data Hasil Angket Karakter Peserta Didik ............................. 58 

Gambar 4.4 Uji Validitas Angket Pembiasaan Guru PAI .......................... 62 

Gambar 4.5  Uji Validitas Angket Karakter Peserta Didik ......................... 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Bimbingan Skripsi............................................................. 83 

Lampiran 2 : Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi .......................................... 84 

Lampiran 3 : Outline ........................................................................................ 94 

Lampiran 4 : Surat Izin Pra Survey .................................................................. 97 

Lampiran 5 : Surat Balasan Pra Survey ........................................................... 98 

Lampiran 6 : Surat Izin Research  .................................................................... 99 

Lampiran 7 : Surat Tugas ................................................................................. 100 

Lampiran 8 : Surat Balasan Izin Research ....................................................... 101 

Lampiran 9 : Surat Bebas Pustaka ................................................................... 102 

Lampiran 10 : Surat Keterangan Bebas Pustaka .............................................. 103 

Lampiran 11 : Alat Pengumpul Data (APD) .................................................... 104 

Lampiran 12 : Bukti Pengisian Angket ............................................................ 110 

Lampiran 13 : Hasil Cek Turnitin .................................................................... 116 

Lampiran 14 : Surat Pernyataan Bebas Plagiat ................................................ 118 

Lampiran 15 : Dokumentasi Penelitian ............................................................ 119 

Lampiran 16 : Tabel Nilai r .............................................................................. 120 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa hidup dalam 

keberagaman karakter. Setiap individu telah membawa keunikan masing-

masing sejak lahir, namun karakter itu bukanlah sepenuhnya diberikan begitu 

saja oleh Tuhan Yang Maha Esa. Karakter terbentuk melalui proses yang 

panjang dan terus menerus dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada 

disekeliling individu. Salah satu faktor yang sangat berperan dalam 

pembentukan karakter adalah lingkungan. Melalui interaksi dengan 

lingkungan tersebut seseorang mengalami proses belajar, meniru dan 

membiasakan diri untuk bertindak sesuai nilai-nilai yang berlaku 

disekitarnya. Menurut Lickoìna karakter merupakan perpaduan dari 

pengetahuan moral (Knoìwing), perasaan moral (feeling), perilaku moral 

(Behavior) yang semuanya berkembang melalui  proses pembiasaan.2 

Di era globalisasi yang serba cepat ini, sejumlah besar anak-anak 

mengalami krisis karakter yang ditandai dengan kurangnya nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan empati. Krisis ini bukan hanya 

menjadi perhatian bagi orang tua, tetapi juga bagi para pendidik dan 

masyarakat secara keseluruhan. Di lingkungan sekolah, masalah ini tampak 

dalam bentuk membolos, bullying, serta kurangnya kejujuran, kedisiplinan 

                                                           
2 Mainuddin, “Pemikiran Pendidikan Karakter Al-Ghazali, Lawrence Kolberg dan 

Thomas Lickona,” Attadrib Vol.6, No. 02 (2023). 
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dan perilaku menyimpang lainnya. 3 Karakter dinilai sebagai fondasi penting 

dalam pendidikan dengan mengharapkan bahwa anak bukan hanya menguasai 

bidang akademis, melainkan juga menunjukkan etika yang baik serta 

memegang teguh nilai-nilai moral. 

Pendidikan karakter pertama kali harus dimulai dalam keluarga, 

kemudian ditingkatkan oleh lembaga pendidikan sekolah dan akhirnya akan 

diterapkan dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada 

pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.4 

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk generasi bangsa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga unggul secara moral. Tujuan utama dari pendidikan karakter adalah 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membangun keperibadian 

serta menciptakan pradaban bangsa yang bermoral. Hal ini sejalan dengan 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang menjadi cita-cita pendidikan 

nasional. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa metode pembiasaan adalah salah 

satu cara yang paling efektif dalam membentuk karakter.
5
 Tindakan yang 

dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan yang akhirnya 

membentuk keperibadian seseorang. Dengan kata lain membiasakan peserta 

                                                           
3 Bahri, “Implemtasi Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi Krisisi Moral Di Sekolah,” 

TA’ALLUM  Vol. 03, No. 01 (2015). 
4 M.Ali, Pendidikan Karakter Konsep dan Implemtasinya, 2. 
5 Aidah Sari, “Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Dan Keteladanan,” TARBAWI Vol.03, No. 02 (2017). 
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didik untuk berperilaku positif secara terus menerus akan menanamkan nilai-

nilai karakter dalam diri mereka secara alami.  

Penerapan pembiasaan merupakan salah satu pendekatan yang efektif 

untuk diterapkan oleh guru dalam proses pengembangan karakter peserta 

didik melalui kegitan yang dilaukan secara berulaang dan konsisten peserta 

didik secara perlahan dilatih untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai kebaikan. Dalam konteks ini, Guru Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya memiliki tanggung jawab menyampaikan materi pelajaran agama tetapi 

juga menjadi teladan bagi peserta didik dalam bersikap dan berprilaku sesuai 

ajaran islam serta menciptakan lingkungan yang kondusif dalam 

pengembangan karakter. 6 

Pada tanggal 2 Agustus 2024, peneliti melakukan wawancara saat pra 

survey di SMP Negeri 5 Natar Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti telah 

melakukan wawancara dengan guru PAI kelas VIII untuk mengetahui 

kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan oleh sekolah dan praktik yang 

dilakukan oleh para guru PAI, sebagaimana hasil penelitian tentang kebiasaan 

guru PAI dalam kegiatan di dalam kelas. Misalnya, membaca Al-Quran 20-30 

menit sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian ada pembiasaan lain yang 

disebut Kegiatan Rutin, yaitu aktivitas yang dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu seperti setiap hari atau sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

Melakukan sholat dhuha berjamaah setiap hari jum’at, dan melaksanakan 

sholat zuhur berjamaah secara bergantian sesuai jadwal yang telah ditetapkan 

                                                           
6 Benny Prasetiya, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif Di Sekolah 

(Lamongan: Academia Publication, 2021), 84. 
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dimana ditentukan satu hari dua kelas. Selanjutnya salah satu aspek 

keteladanan yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan untuk menjadi 

panutan yang positif bagi peserta didik. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

pemberian contoh, seperti datang kesekolah tepat waktu, melaksanakan solat 

tepat waktu dan berkomunikasi dengan bahasa yang santun.7  

Namun berdasarkan hasil pengamatan dan penjelasan dari Guru 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII, peneliti menemukan adanya ketidak 

sesuaian antara pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI dan pihak sekolah 

dengan perilaku peserta didik. Peserta didik yang mengalami problem atau 

masalah pada kelas VIII berjumlah 50 peserta didik. Permasalahan karakter 

yang masih terlihat pada diri peserta didik, seperti membolos, membuat 

keributan saat jam pelajaran berlangsung, melanggar tata tertib sekolah, 

meninggalkan kegiatan sholat disekolah, menjadikan sholat sebagai alasan 

datang terlambat ke kelas untuk menghindari sanksi, mencontek saat ujian, 

dan Tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.8 Masalah dalam 

penelitian ini adalah mengapa pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI dan 

pihak sekolah belum sepenuhnya membentuk karakter positif pada peserta 

didik. Oleh karena itu, penelitian tentang masalah ini harus dilakukan untuk 

menentukan apakah ada atau tidak pengaruh antara pembiasaan guru PAI 

terhadap karakter peserta didik di SMP Negeri 5 Natar. 

 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Bapak khoirul Abidin selaku Guru PAI di SMP Negeri 5 

Natar, pada tanggal 2 Agustus 2024 
8 Ibid,. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

penulis mengidentifikasi pokok permasalahan ini sebagai berikut : 

1. Kurangnya kedisiplinan peserta didik 

2. Kurangnya kesadaran Peserta didik dalam menjalankan ibadah Sholat 

3. Kurangnya pemahaman nilai kejujuran  

4. Rendahnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh peserta didik  

 

C. Batasan Masalah  

 Untuk menghindari terjerumus dalam jumlah data yang cukup besar, 

peneliti harus menentukan batas-batas untuk mencegah agar masalah yang 

sedang diteliti tidak semakin meluas. Batasan yang ditetapkan untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Karakter peserta didik meliputi religius, disiplin, tanggung jawab dan 

kejujuran 

2. Pembiasaan Guru PAI 

3. Penelitian ini meneliti peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Natar. 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti dapat merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

"Apakah ada pengaruh pembiasaan guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

karakter peserta didik di SMP Negeri 5 Natar Kabupaten Lampung Selatan?". 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara ada 

atau tidaknya mengenai pengaruh pembiasaan Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) terhadap karakter  peserta didik di SMP Negeri 5 Natar.  

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 

peneliti berharap manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

peneliti dan pembaca tentang ada atau tidaknya Pengaruh 

Pembiasaan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter 

Peserta Didik. 

b. Secara praktis  

1) Bagi Peserta Didik. Peserta didik lebih termotivasi untuk selalu 

menjadi manusia yang memiliki karekter baik dalam 

menjalankan tugas maupun kegiatan sehari-hari di dalam 

lingkungan sekolah atau dilingkungan masyarakat.  

2) Bagi pendidik. Sebagai bantuan dalam mengembangkan 

kebijakan yang digunakan untuk meningkatkan karakter peserta 

didik. 
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3) Bagi sekolah. Hasil penelitian ini untuk memberikan manfaat 

bagi pihak sekolah dalam merancang dan menjalankan program-

program yang terkait dengan pengembangan karakter peserta 

didik. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan adalah penelitian terdahulu yang memiliki kaitan 

atau hubungan langsung dengan judul penelitian yang sedang diteliti. 

Penelitian ini dijadikan untuk memperkuat teori, memberikan pembanding 

hasil serta menegaskan posisi kebaruan penelitian yang sedang diteliti.  

1. Rovhmatun Aulia, de vngan pevnevlitian yang bevrjudul “Pevngaruh 

Pevmbevlajaran Aqidah Akhlak Tevrhadap Karaktevr Pevsevrta Didik Ke vlas 

VIII Di Mts Darul A`mal Ko vta Mevtrov.”  Hasil pe vnevlitian me vnunjukkan 

bahwa bevrdasarkan hasil pe vngujian hipo vtevsis didapatkan nilai Chi 

Kuadrat (𝑥2) hitung levbih bevsar dari Chi Kuadrat (𝑥2) tabevl, pada taraf 

signifikan 5% (9,488<18,949). Hal ini me vmbuktikan bahwa tevrdapat 

pevngaruh signifikan antara Pe vmbevlajaran Aqidah Akhlak tevrhadap 

karaktevr pevsevrta didik. Tingkat hubungan antara Pe vmbevlajaran Aqidah 

Akhlak dan Karaktevr Pevsevrta Didik bevrdasarkan hasil pe vrhitungan 

kovevfisievn kovntigevnsi (KK) dipevrovlevh 0,566 yang jika diko vnsultasikan 

devngan pevdovman kovevfisievn kovrevlasi mevnunjukkan bahwa tingkat ke vevratan 

hubungan bevradaa pada katevgovri sevdang. Artinya pe vmbevlajaran aqidah 

akhlak dapat ditevrima devngan baik o vlevh pevsevrta didik untuk itu me vtovde v 
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yang dimiliki o vlevh guru pevngampu pevlajaran aqidah akhlak harus 

bevrvariasi dan provfevsiovnal.   

Ada pun pevrbevdaan pevnevlitian ini devngan pevnevlitian yang akan 

pevnevliti lakukan yaitu dalam pe vnevlitian ini tevrfovkus pada se vbevrapa evfevktif 

pevmbevlajaran Aqidah Akhlak te vrhadap karaktevr pevsevrta didik. Se vdangkan 

pevnevlitian yang akan dilakukan pe vnevliti mevmbahas tevntang pevngaruh 

pevmbiasaan yang dilakukan Guru Pe vndidikan Agama Islam be vrpevngarh 

tevrhadap karaktevr pevsevrta didik. lovkasi pevnevlitian yang dilakukan ovlevh 

pevnevliti bevrada di SMP Ne vgevri 5 Natar Kabupatevn Lampung Se vlatan 

devngan jumlah po vpulasi dan sampevl yang bevrbevda. Pe vrsamaan kevdua 

pevnevlitian ini mevnggunakan pevndevkatan kuantitatif dalam me vlakukan 

pevnevlitian. 9 

2. Tiara Sari Kaputri, devngan pevnevlitian yang bevrjudul “Pengaruh 

Pembiasaan Shalat Berjamaah Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP Negeri 

32 Girimulya Kabupaten Bengkulu Utara.” Hasil pe vnevlitian ini 

mevmpevrovlevh kevsimpulan bahwa pengaruh pembiasaan shalat berjamaah 

secara signifikan terdapat pengaruh terhadap kedisiplinan siswa. De vngan 

hasil yang didapat nilai f hitung 0,573 yang mana lebih besar dari f tabel 

0, 444. Serta harga r hitung yang didapat lebih besar dari t tabel (7,40 > 

2,101) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak dan didapat koefiensi 0,573 

sebesar 32,8% yang artinya pembiasaan shalat berjamaah di SMP Negeri 

32 Girimulya Kabupaten Bengkulu Utara dikategorikan sedang. 

                                                           
9 Rohmatun Aulia, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Karakter Peserta 

Didik Kelas VIII Di Mts Darul A`mal Kota Metro”, Skripsi 2018   
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Pevrsamaan pevnevlitian tevrsevbut devngan pevnevlitian yang akan 

dilakukan ovlevh pevnevliti yaitu sama-sama mevnggunakan pevndevkatan 

kuantitatif. Sevdangkan Pe vrbevdaan pevnevlitian ini devngan pevnevlitian yang 

akan pevnevliti lakukan yaitu dalam pe vnevlitian ini te vrfovkus hanya pada satu 

jenis pembiasaan Shalat Berjamaah dan pengaruhnya terhadap satu aspek 

karakter Disiplin. Sevdangkan dalam pevnevlitian yang akan dite vliti ovle vh 

pevnevliti levbih tevrfovkus pada seluruh pembiasaan yang dilakukan Guru 

PAI terhadap karakter secara keseluruhan atau umum, lo vkasi pevnevlitian 

yang dilakukan ovlevh pevnevliti bevrada di SMP Ne vgevri 5 Natar Kabupate vn 

Lampung Sevlatan devngan jumlah povpulasi dan samplev yang bevrbevda.10 

3. Nur Ainih Dwi Levstari, devngan pevnevlitian yang be vrjudul “ Pe vran Guru 

Pevndidikan Agama Islam Dalam Me vnanamkan Nilai-Nilai Karaktevr 

Pevsevrta Didik Ke vlas V Di SD N 3 Adipuro v.” Hasil pevnevlitian ini 

mevmpevrovlevh kevsimpulan bahwa pe vran yang dilakukan guru dalam 

mevnanamkan nilai-nilai karaktevr mevlalui kevgiatan kevlovmpovk devngan 

harapan dapat mevnevrapkan karaktevr disiplin dan tanggung jawab. Dalam 

pevnevrapan nya guru dapat me vnggunakan mevtovdev kevtevladanan, mevtovde v 

nasevhat, mevtovdev devmovstrasi dan mevtovdev diskusi.  

Pevrbevdaan pevnevlitian ini devngan pevnevlitian yang akan pe vnevliti 

lakukan yaitu Pevnevlitian ini mevrupakan pevnevlitian kualitatif. Te vknik 

pevngumpulan data pada pe vnevlitian ini mevnggunakan mevtovdev wawancara, 

ovbsevrvasi dan do vkumevntasi. Pevnevlitian ini mevngkaji bagaimana Guru 

                                                           
10 Tiara Sari Kaputri,“ Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah Terhadap Kedisiplinan 

Siswa SMP Negeri 32 Girimulya Kabupaten Bengkulu Utara”, Skripsi, 2018. 
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Pevndidikan Agama Islam be vrpevran dalam mevnanamkan nilai-nilai 

karaktevr pada pevsevrta didik. Se vdangkan dalam pevnevlitian yang akan 

pevnevliti lakukan mevnggunakan pevndevkatan kuantitatif de vngan 

mevnggunakan mevtovdev angkevt, lovkasi pevnevlitian yang dilakukan o vlevh 

pevnevliti bevrada di SMP Ne vgevri 5 Natar Kabupatevn Lampung Se vlatan 

devngan jumlah po vpulasi dan samplev yang bevrbevda, dan bevrfovkus 

mevmbahas pevngaruh pe vmbiasaan Guru Pe vndidikan Agama Islam 

tevrhadap karaktevr pevsevrta didik. 11 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Nur Ainih Dwi Lestari, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Kelas V Di SD N 3 Adipuro”, Skripsi, 2020.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Karakter Peserta Didik 

1. Pengertian Karakter peserta didik 

Kata “karaktevr” bevrasal dari bahasa Latin kharaktevr, kharassevin, 

kharax. Dalam bahasa inggris istilah ini dike vnal sevbagai charactevr, dan 

dalam bahasa yunani, kata “karakte vr” bevrasal dari kata charassevin yang 

bevrarti mevmbuat tajam dan me vmbuat dalam.1 Sevcara tevrminovlovgi, 

karaktevr diartikan se vbagai manusia sevcara umum, di mana se vtiap individu 

mevmiliki bevragam sifat yang dipe vngaruhi ovlevh bevrbagai fakto vr dalam 

kevhidupannya. Me vnurut Kamus Bevsar Bahasa Indo vnevsia (KBBI) karakte vr 

diartikan se vbagai tabiat, sifat-sifat kevjiwaan, akhlak atau budi pe vkevrti 

yang mevnjadi pevmbevda antara se vsevovrang devngan yang lain. Me vnurut 

kamus psikovlovgi, karakte vr dapat dilihat dari sudut pandang e vtika dan 

movral.2  

Dalam tulisan be vrtajuk “urgevnsi pevndidikan karaktevr” 

mevnjevlaskan bahwa karaktevr adalah po vla pikir dan prilaku yang dimiliki 

sevtiap individu untuk hidup dan be vkevrja sama baik dalam lingkungan 

kevluarga, masyarakat, bangsa, dan ne vgara.3
 Mevìnurut Shimo vìn Philip dan 

Fatchul Mu’in karakte vìr adalah kumpulan tata nilai yang me vnuju pada 

suatu sistevm yang me vlandasi pevmikiran, sikap dan pe vrilaku yang 

                                                           
1 M.Ali, Pendidikan Karakter Konsep dan Implemtasinya, 10. 
2 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2014), 2. 
3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), 11. 
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ditampilakan.4 Ki Hajar De vìwantara mevìndevìfinisikan karaktevìr se vìbagai sifat 

atau movìralitas yang dimiliki se vìtiap ovìrang.5 Namun, mevìnurut Gievìk, 

karaktevìr adalah ko vìmbinasi dari be vìrbagai sifat umum manusia, te vìrdapat 

ciri-ciri khusus yang me vìmbevìdakan sevìtiap individu, mevìmbevìrikan idevìntitas 

unik yang mevìmbevìdakan satu ovìrang dari yang lainnya.6  

Menurut John Locke pembentukan karakter dan prilaku inividu 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dimana setiap manusia sejak 

lahir tidak membawa sifat bawaan tertentu, melainkan memperoleh 

pengetahuan dan kebiasaan melalui pengalaman serta stimulus dari 

lingkungan sekitar dalam hal ini lingkungan baik keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat berperan penting dalam menanamkan nilai dan 

membentuk kepribadian.
7
 

 Bevìrdasarkan pevìndapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakte vìr 

adalah sifat atau watak yang mevìmbevìdakan se vìsevìovìrang dari o vìrang lain yang 

terbentuk melalui lingkungan. Se vìcara umum, karaktevìr adalah gabungan 

sifat-sifat yang mevìnevìtap dan mevìngarahkan cara se vìsevìovìrang bevìrpikir, 

bevìrtindak, dan bevìrintevìraksi devìngan ovìrang lain, kevìluarga, bangsa, dan 

nevìgara.  

 

 

                                                           
4 Muliadi Mokodompit, Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter (Malang: PT 

Literasi Nusantara Abadi Grub, 2023), 33. 
5 Sukanti dan M. Shoffa Saifillah  AL-furuq, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2021), 6. 
6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 9. 
7 Abdul Hafiz dan Suparto, “Teori Pendidikan Empirisme Behaviorisme (John Locke) 

Dalam Perspektif Islam,” Rayah Al- Islam Vol.8 No.1 (2024). 
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2. Pendidikan Karakter peserta didik  

Pevìndidikan karaktevìr mevìrupakan suatu usaha yang te vìrstruktur dan 

stratevìgis untuk mevìmbantu pevìsevìrta didik dalam me vìmahami, me vìnghayati, dan 

mevìnevìrapkan nilai-nilai mo vìral se vìrta evìtika dalam tindakan se vìhari-hari sevìsuai 

devìngevìan prinsip mo vìral yang diakui. Pe vìndidikan karakte vìr mevìndukung 

pevìrkevìmbangan sovìsial, e vìmovìsiovìnal, dan evìtika pe vìsevìrta didik.
8
  Pevìndidikan karaktevìr 

bevìrarti pevìndidikan nilai, mo vìralitas, dan karakte vìr. Tujuan dari pevìndidikan karaktevìr 

adalah untuk me vìmbimbing pe vìsevìrta didik dalam me vìngevìmbangkan diri me vìrevìka 

mevìnjadi individu yang levìbih baik dan me vìnevìrapkannya se vìpevìnuh hati dalam 

kevìhidupan sevìhari-hari. 

Mevnurut Lickovna tevrdapat tiga hal yang me vnjadi evnsevnsi 

dalam mevndidik karaktevr sevsevovrang diantaranya yaitu “Knovìwing, 

Lovving, And The v Govovd” kevbevrhasilan pevndidikan karaktevr dimulai 

devngan pevmahaman karakte vr yang baik, mevncintainya, dan 

pevlaksanaan atau pevnevladanan atas karaktevr baik itu.
9
 

Pevìndidikan karaktevìr mevìncakup sevìmua upaya yang dilakukan untuk 

mevìndidik, mevmpevrkevnalkan, dan mevnanamkan prinsip-prinsip movral 

kevpada pevsevrta didik tujuan dari upaya ini adalah untuk me vìngevìmbangkan 

dan mevìmpevìrkuat nilai-nilai movìral dalam diri pevìsevìrta didik.10 Pevìndidikan 

karaktevìr adalah usaha guru atau pe vìndidik untuk mevìmbevìntuk karaktevìr 

pevìsevìrta didik. Hal ini me vìncakup kevtevìladan pevìrilaku guru, cara mevìrevìka 

bevìrbicara dan mevìngajar, sevìrta sikap tovìlevìransi mevìrevìka dan se vìgala sevìsuatu 

yang povìsitif dapat mevìmevìngaruhi karaktevìr pevìsevìrta didik. 

                                                           
8 Muhammad Raihan Syahputra dan Ratasya Maharani, Guru Profesoional Dalam 

Membentuk Karakter Peserta Didik (Jawa Tengah: Wawasan Ilmu, 2023), 16. 
9 Nur Aisah Jamil, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Dari Konsep Dasar, 

Strategi Pembelajaran, Hingga Tahap Implementasi (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), 4. 
10 Ario Bangun, Pendidikan Karakter Membentuk  Kepribadian Anak, 23. 
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Bevrdasarkan pevndapat di atas pe vndidikan karakte vr tidak hanya 

bevrfovkus pada kevmampuan kovgnitif, tevtapi juga  mevlibatkan 

pevngevmbangam nilai-nilai sikap dan mo vralitas yang akan me vnjadi dasar 

evtika sevrta prilaku individu. Pe vndidikan karaktevr sangat pe vnting karevna 

dapat mevmbantu mevmbevntuk individu yang tidak hanya ce vrdas sevcara 

akadevmis tevtapi juga me vmiliki movral yang baik dan e vtika yang baik. 

Pro vsevs pevndidikan karaktevr adalah bevntuk usaha sadar dan te vrevncana 

bukan usaha yang sifatnya te vrjadi sevcara kevbevtulan. Pe vsevrta didik dilatih 

untuk mevnanamkan nilai-nilai po vsitif dan mevnevrapkannya dalam 

kevsevharian untuk mevnghasilkan individu yang se vimbang se vcara 

intevlevktual, evmovsiovnal, dan mo vral. 

3. Tujuan Pendidikan Karakter  

Tujuan dari pe vìndidikan karaktevìr untuk mevìnghasilkan individu 

yang bevìrevìtika, movìral, dan mevmiliki nilai-nilai povìsitif sevìpevìrti rasa tanggung 

jawab dan evmpati. Pe vìndidikan karaktevìr mevìnitikbevìratkan pada 

pevìngevìmbangan karaktevìr sevìcara mevìnyevìluruh dan Nilai-nilai luhur yang 

tevìrtanam dalam diri pe vìsevìrta didik se vìhingga mevìrevìka tidak hanya me vìmevìnuhi 

standar kovìmpevìtevìnsi kevìlulusan tevìtapi juga mevìningkatkan kualitas 

pevìndidikan di se vìkovìlah.11 Tujuan pevìndidikan karaktevìr adalah agar pe vìsevìrta 

didik mevìmiliki kevìmampuan untuk be vìlajar, mevìmahami, dan me vìnevìrapkan 

nilai-nilai mo vìral sevìcara mandiri se vìhingga nilai-nilai ini akan te vìrcevìrmin 

dalam pevìrilaku mevìrevìka sevìtiap hari. 

                                                           
11 Ibid., 3. 
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Pevndidikan karaktevr pevrlu dilakukan se vcara bevrkevsinambungan 

dan mevnyevluruh dise vtiap lingkungan yaitu dike vluarga, sevkovlah, dan 

masyarakat. Pada usia dini, pe vndidikan karaktevr dilakukan untuk 

mevmbantuk dasar-dasar kevpribadian anak. Di usia re vmaja, pevndidikan 

karaktevr disevkovlah difo vkuskan pada pevngevmbangan. Salah Satu tanggung 

jawab guru adalah me vìwujudkan sevìbuah lingkungan pevìndidikan yang 

kovìndusif untuk mevìndukung pevìrkevìmbangan, pevìrtumbuhan, dan pe vìnguatan 

karaktevìr pevìsevìrta didik.12 

Bevìrdasarkan pandangan me vnurut Darma Kevìsuma, Cevìpi Triatna, 

dan Jovìhar Pevìrmana, pevìndidikan karaktevìr bevìrtujuan sevìbagai bevìrikut: 

1. Mevìmbantu pevìsevìrta didik dalam me vìmpevìrkovìkovìh dan mevìngevìmbangkan 

nilai-nilai karakte vr yang baik se vìhingga tevìrcevìrmin dalam pe vìrilaku 

mevìrevìka, baik sevìlama masa pevìndidikan maupun se vìtevìlah lulus. 

2. Mevìngarahkan dan mevìmpevìrbaiki pevìrilaku pevìsevìrta didik yang tidak 

sevìsuai devìngan nilai-nilai movìral dan evìtika yang diajarkan di se vìkovìlah. 

3. Mevìmbina hubungan harmo vìnis devìngan kevìluarga dan masyarakat guna 

mevìlaksanakan tanggung jawab bevìrsama.13 

Bevrdasarkan pevmaparan diatas dapat pe vnevliti simpulkan bahwa 

tujuan pevndidikan karaktevr adalah untuk me vmbevntuk kevpribadian yang 

baik pada pevsevrta didik devngan mevnanamkan nilai-nilai mo vral dan evtika. 

Sevcara kevsevluruhan tujuan pe vndidikan karaktevr adalah mevnciptakan 

                                                           
12 Sukanti dan Saifillah  AL-furuq, Pendidikan Karakter, 37. 
13 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, 17. 
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individu yang tidak hanya ce vrdas intevlevktual tevtapi mevmiliki budi pe vkevrti 

yang baik se vhingga tevrwujud dalam pevrilaku sevhari-hari.  

4. Nilai - Nilai Pendidikan Karakter  

Di sevìkovìlah sevìmua guru dapat mevìngevìmbangkan nilai-nilai 

pevìndidikan karaktevìr. Pe vìnting untuk diingat bahwa pevìndidikan karakte vìr 

mevìrupakan sevìbuah pro vìsevìs yang bevìrkevìsinambungan. Artinya, upaya untuk 

mevìmbevìntuk dan mevìngevìmbangkan karaktevìr pevìsevìrta didik harus dilakukan 

sevìcara tevìrus-mevìnevìrus dan tidak be vìrhevìnti pada satu tahap te vìrtevìntu. Ovìlevìh 

karevìna itu sangat pe vìnting bahwa guru, pevìsevìrta didik, o vìrang tua, 

lingkungan, dan masyarakat me vìmbevìrikan dukungan po vìsitif. Mevnurut 

Kevmevndiknas tevrdapat 18 nilai-nilai dalam pevìndidikan karakte vìr  mevncakup 

bevragam aspevk yang dapat dikevmbangkan  antara lain sevbagai bevrikut14:  

Tabel 2.1 

 Nilai-Nilai Pevìndidikan Karaktevìr 

No Nilai Karakter Deskripsi 

1 Revligius 

nilai yang mevnanamkan ke vsadaran dan 

pevmahaman mevndalam te vntang kevyakinan 

agama, sevrta mevngajak pe vsevrta didik 

untuk mevnevrapkan ajaran agama dalam 

kevhidupan sevhari-hari. 

2 Jujur 

Kevjujuran mevrupakan salah satu nilai 

utama yang bevrtujuan untuk mevngajarkan 

dan mevnanamkan sikap dapat dipe vrcaya, 

bevrani mevngakui kevsalahan dalam 

pevrkataan atau pevrbuatan. 

3 Tovlevransi 

suatu prinsip yang mevngajarkan untuk 

mevnghovrmati, mevnghargai pevrbevdaan 

sevrta kevragaman dalam bevrbagai aspevk 

kevhidupan sevpevrti agama, budaya, gande vr, 

suku maupun pevndapat. 

4 Disiplin nilai yang mevngevmbangkan kevmampuan 

                                                           
14 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 7. 
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No Nilai Karakter Deskripsi 

untuk  mevngajarkan kevtevraturan, 

kevtevpatan waktu, dan me vngikuti aturan 

devngan kovnsistevn. 

5 Kevrja Kevras 

Kevmevmpuan sevsevovrang untuk se vcara 

kovnsistevn bevrusaha devngan tevkun, pevnuh 

sevmaangat, dan tidak mudah me vnyevrah. 

 

6 Krevatif 

Kevmampuan sevsevovrang untuk 

mevnghasilkan idev-idev baru, mevnevmukan 

sovlusi yang inovvatif. 

7 Mandiri 

Sikap dimana individu mamapu be vrdiri  

sevndiri tidak mevngandalkan o vrang lain 

dan dapat bevradaptasi dalam barbagai 

situasi hidup yang baru.  

8 Devmovkratis 

Sikap dan prilaku yang mevmevpntingkan 

pevrilaku adil dan se vtara tevrhadap hak, 

kevwajiban, dan pevndapat o vrang lain. 

9 Rasa Ingin Tahu 

Dovrovngan atau untuk me vndapatkan 

pevngevtahuan dan infovrmasi baru mevlalui 

pevmbevlajaran. 

10 
Sevmangat 

Kevbangsaan 

Sikap dan pevrilaku yang me vncevrminkan 

rasa cinta, bangga, tanggung jawab 

tevrhadap bangsa dan nevgara untuk 

mevmbangun gevnevrasi yang mevmiliki rasa 

tanggung jawab tevrhadap masa devpan 

bangsa dan nevgara. 

11 Cinta Tanah Air 

sikap yang mevnunjukan rasa bangga 

untuk mevlevstarikan budaya dan warisan 

nasiovnal, mevnjaga kevutuhan dan 

pevrsatuan nevgara. 

12 
Mevnghargai 

Prevstasi 

Sikap dan tidakan yang me vnunjukan 

pevnghovrmatan, aprevsiasi tevrhadap 

pevncapaian pribadi atau o vrang lain.  

13 Kovmunikatif 

Salah satu nilai pevndidikan karaktevr yang 

mevncevrminkan sikap tevrbuka, ramah, dan 

mamp mevnjalin hubungan sovsial devngan 

baik sevrta Mampu bevrintevraksi sevcara 

povsitif devngan ovrang lain.  

14 Cinta Damai 

Sikap yang mevncevrminkan kevinginan 

untuk mevnciptakan, mevmevlihara, dan 

mevnghargai kevdamaian dalam kevhidupan 

pribadi, masyarakat, dan bangsa. Nilai ini 

mevnevkankan pada pevnye vlevsaian kovnflik 

devngan tidak mevlakukan kevkevrasan. 

15 Gevmar Mevmbaca Nilai pevndidikan karaktevr yang 
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No Nilai Karakter Deskripsi 

mevncevrminkan kevbiasaan dan minat 

sevsevovrang untuk mevmbaca bevrbagai jevnis 

bacaan sevbagai sarana untuk mevmpevrovlevh 

pevngevtahuan , mevmpevrluas wawasan se vrta 

mevngevmbangkan diri.  

16 Pevduli Lingkungan 
Prilaku dalam mevnjaga ke vlevstarian 

lingkungan mevlalui tindakan se vhari-hari. 

17 Pevduli So vsial 

prilaku atau tindakan pe vsevrta didik untuk 

mevnjaga, mevlevstarikan, dan me vnghargai 

lingkungan hidup agar tevtap sevhat dan 

levstari. 

18 Tanggung Jawab 

nilai yang mevndovrovng siswa untuk 

bevrtanggung jawab atas tindakan me vrevka 

baik dalam mevnyevlevsaikan tugas se vkovlah 

maupun dalam mevnjaga lingkungan 

bevlajar. 

 

 Bevìrdasarkan pevìnjevìlasan di atas, pevìnevìliti mevìmilih untuk 

mevìngambil evìmpat nilai karakte vìr yang tevìlah dijevìlaskan sevìbevìlumnya 

sevìbagai indikatovìr karaktevìr pevìsevìrta didik dalam pevìnevìlitian ini. Pilihan ini 

didasarkan pada ke vìnyataan bahwa lovìkasi pevìnevìlitian mevìnggunakan 

mevìtovìdevì pevìmbiasaan yang be vìrfovìkus pada evìmpat nilai karakte vìr tevìrsevìbut. 

Bevìrikut ini adalah nilai karakte vìr yang diambil: 

1. Revìligius adalah nilai yang me vìnanamkan kevìsadaran dan pe vìmahaman 

mevìndalam tevìntang kevìyakinan agama, se vìrta mevìngajak pevìsevìrta didik 

untuk mevìnevìrapkan prinsip agama dalam ke vìsevìharian mevìrevìka. 

2. Kevìjujuran adalah pe vìrilaku yang mevìmastikan sevìsevìovìrang dapat sevìlalu 

diandalkan dalam se vìtiap pevìrkataan, tindakan, dan pe vìkevìrjaannya, 

sevìhingga mevìmbangun kevìpevìrcayaan dan intevìgritas yang tinggi. 
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3. Disiplin adalah nilai yang me vìngevìmbangkan kevìmampuan untuk  

mevìngajarkan kevìtevìraturan, kevìtevìpatan waktu, dan me vìngikuti aturan 

devìngan kovìnsistevìn. 

4. Tanggung Jawab adalah nilai yang me vìndovìrovìng pevìsevìrta didik untuk 

bevìrtanggung jawab atas tindakan me vìrevìka baik dalam me vìnye vìlevìsaikan 

tugas sevìkovìlah maupun dalam me vìnjaga lingkungan bevìlajar. 

B. Pembiasaan Guru   

1. Pengertian Pembiasaan  

Pevmbiasaan mevnurut bahasa (Evtimovlovgis) Pevmbiasaan bevrasal dari 

kata “biasa” yang bevrarti se vsuatu yang lazim atau se vring dilakukan. Hal ini 

adalah bagian yang tak tevrpisahkan dari aktivitas se vhari-hari. Pevmbiasaan 

dapat diartikan se vbagai pro vsevs mevnjadikan suatu kevgiatan yang dilakukan 

sevcara rutin se vhingga mevnjadi tevrbiasa.15 Mevnurut Kamus Bevsar Bahasa 

Indovnevsia, “pevmbiasaan”  be vntukan dari kata dasar biasa yang me vndapat 

awalan pev- dan akhiran–an. jadi pevmbiasaan adalah pro vsevs pevnanaman 

suatu kevbiasaan. Pevmbiasaan juga diartikan adalah suatu ke vgiatan yang 

dilakukan bevrkali-kali devngan harapan untuk mevmpevrovlevh hasil yang 

maksimal.16  

Mevnurut Pavlovv mevnyatakan bahwa untuk me vnimbulkan 

atau mevmunculkan revaksi yang diinginkan yang dise vbut revspovn, 

                                                           
15 M. Miftah Arief, Pendidikan Pengembangan Diri Melalui Pembiasaan Optimalisasi 

Pendidikan Pembiasaan & Psikologi Perkembangan (Malang: Literasi Nusantara, 2020), 55. 
16 Budi Utomo, Implementasi Metode Pembiasaan Shalat Berjamaah Dalam Membentuk 

Karakter Mandiri Dan Bertanggung Jawab Pada Anak (Jawa Tengah: CV Diva Pustaka, 2022), 

11. 
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maka pevrlu adanya stimulus yang dilakukan se vcara bevrulang-ulang 

sevhingga disevbut devngan pevmbiasaan.
17

 

Dalam ranah pendidikan, pembiasaan memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter peserta didik me vlalui pevmbiasaan yang 

bevrulang dan kovnsistevn. Melalui pendekatan ini, karakter peserta didik 

dapat dikembangkan dengan membiasakan mereka merespon stimulus 

yang akan mevnjadi kevbiasaan povsitif.   

Dalam perspektif pendidikan islam, pembiasaan juga memiliki 

dasar yang kuat. Rasulullah SAW menekankan pentinggnya pembiasaan 

sejak dini, sebagai mana sabdanya: “Perintahkanlah anak-anak kalian 

untuk salat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika 

meninggalkannya ketika berusia sepuluh tahun dan pisahkan tempat tidur 

mereka”. (HR. Ahmad Dan Abu Dawud).
18

  

Bevìrdasarkan pevìnjevìlasan di atas pevìmbiasaan diartikan se vìbagai 

provìsevìs pevìnanaman suatu kevìbiasaan mevìlalui pevìngulangan untuk 

mevìndapatkan hasil tevìrbaik. Dalam pevndidikan pevmbiasaan mevrupakan 

salah satu cara bagi pe vndidik untuk mevmbantu pevsevrta didik dalam 

mevmbangun karaktevr yang baik di dalam ke vhidupan sevhari-hari sevlain itu 

untuk mevningkatkan kualitas pe vsevrta didik mevlalui kevgiatan yang 

dilakukan sevcara kovnsistevn dan pembiasaan telah lama diajarkan dalam 

islam dengan fokus pada konsistensi dan keteladanan dalam proses 

pendidikan.  

                                                           
17 Tatan Zenal Mutakin, Nurhayati, dan Indra Martha Rusamana, “Penerapan Teori 

Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter Religi Siswa ditingkat Sekolah Dasar,” Edutech Vol 1, 

No. 3 (2014). 
18 Abdan Rahim dan Agus Setiawan, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Islam Berbasis 

Pembiasaan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Baru,” Sdamil Vol. 07 No.1 (2019). 
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2. Metode pembiasaan  

Dalam kovìntevìks pevìndidikan, pevìmbiasaan adalah me vìtovìdevì yang 

digunakan ovìlevìh pevìndidik  se vìbagai stratevìgi untuk mevìmbangun karaktevìr atau 

sikap povìsitif pada pevìsevìrta didik. Pevìmbiasaan adalah mevìtovìdevì praktis dalam 

pevìmbinaan dan pevìngevìmbangan karaktevìr, di mana mevìlalui kevìbiasaan yang 

ditevìrapkan ovìlevìh pevìndidik,pevìsevìrta didik akan se vìcara alami mevìngevìmbangkan 

kevìbiasaan povìsitif.19 Menurut Ahmad Tafsir metode pembiasaan merupakan 

tindakan yang dilakukan secara berulang dengan sengaja dapat membentuk 

suatu kebiasaan pada seseorang, metode pembiasaan dianggap sebagai 

salah satu pendekatan yang efektif karena mendorong peserta didik untuk 

membuat tindakan tertentu menjadi kebiasaan otomatis.
20

 

Dalam psikovìlovìgi pevndidikan, tevìovìri "ovìpevìrant covìnditiovìning" adalah 

mevìtovìdevì pevìmbiasaan yang me vìmbantu pevìsevìrta didik me vìmbiasakan diri 

devìngan pevìrilaku tevìrpuji se vìpevìrti kevìdisiplinan, se vìmangat bevìlajar, kevìrja kevìras 

dan kevìtulusan, sevìrta kevìjujuran dan tanggung jawab dalam se vìtiap tugas yang 

dilakukan, sevìhingga mevìnjadi bagian inte vìgral dari karakte vìr sevìsevìovìrang. 

Mevtovdev pevmbiasaan ini pe vrlu dilakukan ovlevh guru dalam rangka 

pevmbevntukan karaktevr untuk mevbiasakan pevsevrta didik be vrpevrilaku 

tevrpuji.21  

 

                                                           
19 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 177. 
20 Aidah sari, “Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Dan Keteladanan.” TARBAWI Vol.03, No. 02 (2017) 
21  Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 166. 
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Levìmbaga pevìndidikan bevìrtanggung jawab se vìcara signifikan atas 

pevìmbevìntukan karaktevìr siswa. mevìlalui bevìrbagai aturan yang te vìrdapat dalam 

tata tevìrtib sevìkovìlah. Pevìraturan-pevìraturan ini dirancang untuk mevìnanamkan 

nilai-nilai po vìsitif se vìpevìrti disiplin, tanggung jawab, ke vìrjasama, dan 

kevìjujuran. Levìmbaga pevìndidikan dapat mevìnevìrapkan pevìmbiasaan yang 

mevìndukung pevìngevìmbangan karaktevìr pada pevìsevìrta didik. Karaktevìr pada 

dasarnya, tevìrbevìntuk dari pro vìsevìs pevìmbiasaan yang bevìrlangsung sevìcara 

kovìnsistevìn, bukan sevìkevìdar pevìmahaman tevìntang nilai-nilai baik dan buruk.22 

3. Syarat – Syarat Metode Pembiasaan  

Dalam mevìmbina kevìbiasaan pada pevìsevìrta didik, Guru atau pe vìndidik 

dapat mevìlakukan hal-hal bevìrikut jika mevìrevìka mevìmevìnuhi pevìrsyaratan 

bevìrikut: 

a. Mevmulai sevtiap aktivitas pe vmbiasaan itu se vcara ko vnsistevn sevbevlum 

tevrlambat.  

b. Pevmbiasaan yang dilakukan se vcara bevrulang atau te vrus-mevnevrus 

dibutuhkan pevngawasan dan evvaluasi dari guru. 

c. Provsevs pevndidikan devngan mevnggunakan mevtovdev pevmbiasaan harus 

dilakukan sevcara ko vnsevkuevn dan bevrsikap tevgas tevrhadap kevsevpakatan 

yang tevlah diambil. Guru pe vrlu mevmbevrikan hukuman manakala 

pevmbiasaan itu tevrdapat pevlanggaran. 

                                                           
22 Prasetiya, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif Di Sekolah, 84. 
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d. Provsevs pevmbiasaan yang dilakukan pada akhirnya me vnjadi pro vsevs 

mevnjadi pevmbiasaan yang diikuti de vngan kevikhlasan.23 

4. Langkah – Langkah Pembiasaan  

Bevrikut adalah langkah-langkah dalam mevnevrapkan mevtovdev pevmbiasaan: 

a. Mevmbiasaakan anak hingga be vnar-bevnar mevmahami dan mampu 

mevlakukannya devngan lancar. 

b. Mevngingatkan anak kevtika mevrevka lupa untuk me vlaksanakan 

kevbiasaan tevrsevbut. 

c. Mevmbevrikan aprevsiasi sevcara pevrsovnal kevpada sevtiap anak. 

d. Mevnghindari sikap mevncevla tevrhadap anak.24 

5. Indikator Pelaksanaan Pembiasaan Di Sekolah  

a. kevìgiatan pevìmbiasaan tevrprovgram dalam pe vmbevlajaran yang 

direvìncanakan dan dilaksanakan se vìsuai jadwal yang te vìlah ditevìntukan 

mevìliputi bevìbevìrapa aktivitas se vbagai bevrikut 25: 

1) Mevìmbiasakan pevìsevìrta didik untuk mevìnjadi mandiri dalam 

mevìnyevìlevìsaikan tugas, mevìncari pevìngevìtahuan sevìcara mandiri, se vìrta 

mevìningkatkan kevìtevìrampilan bevìlajarnya. 

2) Mevìndovìrovìng pevìsevìrta didik untuk tevìrus mevìnevìrus bevìrinisiatif dalam 

bevìrtanya dan bevìrpartisipasi aktif dalam se vìtiap provìsevìs 

pevìmbevìlajaran. 

                                                           
23 Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 178. 
24 Khalifatul Ulya, “Pelaksanaan Metode Pembiasaan Di Pendidikan Anak Usia Dini Bina 

Generasi Tembilahan Kota,” Asatiga Jurnal Pendidikan Vol.1, No 1 (2020). 
25 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 167. 
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3) Mevìngajak pevìsevìrta didik untuk bevìrkovìlabovìrasi dalam kevìlovìmpovìk 

guna mevìmbangun kevìmampuan bevìkevìrja sama yang kuat 

4) Guru bevìrpevìran sevìbagai tevìladan devìngan mevìnunjukkan pevìrilaku 

yang baik. 

5) Mevìngajak pevìsevìrta didik mevìlakukan revìflevìksi sevìtevìlah pevìmbevìlajaran. 

6) Mevìnyevìdiakan pevìnilaian yang o vìbjevìktif dan jujur be vìrdasarkan 

kevìmampuan dan pevìncapaian sevìbevìnarnya dari pevìsevìrta didik. 

7) Mevìndovìrovìng pevìsevìrta didik mevìnggunakan banyak re vìfevìrevìnsi dalam 

bevìlajar. 

8) Mevìngajak pevìsevìrta didik bevìlajar devìngan tuto vìr sevìbaya untuk saling 

mevìmbantu. 

9) Mevìngevìmbangkan kevìmampuan bevìrpikir kritis pada pevìsevìrta didik. 

10) Sevìkovìlah mevìmbevìrikan lapovìran rutin tevìntang pevìrkevìmbangan pevìsevìrta 

didik. 

11) Mevìnanamkan tanggung jawab pada pe vìsevìrta didik atas 

pevìrbuatannya. 

12) Mevìngajarkan pevìsevìrta didik mevìnevìrima saran dan kritik. 

13) Mevìndovìrovìng pevìsevìrta didik untuk mevìlakukan pevìrubahan povìsitif. 

14) Mevìngarahkan pevìsevìrta didik untuk tevìrus bevìrinovìvasi. 

b. kevìgiatan provgram pevìmbiasaan diluar pe vmbevlajaran yang dapat 

dilaksanakan  sevbagai bevrikut diantaranya26: 

                                                           
26 Ibid., 168 
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1) Bevìrsifat rutin. Se vìkovìlah mevìlakukan pevìmbiasaan devìngan tevìrjadwal 

covìntovìhnya, pevìlaksanaan upacara bevìndevìra, salat be vìrjamaah, sevìnam 

bevìrsama, jumat bevìrsih dan sevìbagainya. 

2) Bevìrsifat spo vìntan. Sevìkovìlah dapat mevìmbiasakan pevìsevìrta didik 

mevìlakukan aktivitas de vìngan tidak tevìrjadwal misalnya 

mevìmbiasakan untuk me vìnevìbar salam, budaya antri maupun 

sevìnyum dan sapa se vìsama tevìman. 

3) Bevìrsifat kevìtevìladanan. Sevìkovìlah mevìmbevìrikan pevìmbiasaan pada 

pasevìrta didik untuk mevìnjadi tevìladan bagi pevìsevìrta didik yang lain 

sevìpevìrti cara be vìrpakaian yang rapi, be vìrbahasa yang so vìpan, sikap 

rajin, dan saling mevìnghovìrmati. 

Bevìrdasarkan pevìnjevìlasan di atas, untuk pevìnevìlitian ini pevìnevìliti 

mevìngambil 3 indikato vìr pevìlaksanaan pevìmbiasaan dise vìkovìlah, 

diantaranya:  

a. Pevìmbiasaan kevìgiatan rutin 

b. Pevìmbiasaan kevìtevìladanan  

c. Pevìmbiasaan tanggung jawab 

 

C. Keterkaitan Antara Pengaruh Pembiasaan guru PAI Terhadap 

Karakter Peserta Didik 

karaktevìr adalah kumpulan tata nilai me vnuju pada suatu siste vm yang 

mevlandasi pevmikiran, sikap dan pe vrilaku yang ditampilakan. Me vnìurut 

Lickovìna tevìrdapat tiga hal yang me vìnjadi evìnsevìnsi dalam mevìndidik karaktevìr 
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sevìsevìovìrang diantaranya yaitu “Knovìwing, Lovìving, And Thevì Govìovìd” kevìbevìrhasilan 

pevìndidikan karaktevìr dimulai de vìngan pevìmahaman karakte vìr yang baik, 

mevìncintainya, dan pevìlaksanaan atau pevìnevìladanan atas karaktevìr baik itu.27 

Pevìndidikan karaktevìr mevìncakup sevìmua upaya yang dilakukan untuk 

mevìndidik, mevmpevrkevnalkan, dan mevnanamkan prinsip-prinsip mo vral kevpada 

pevsevrta didik tujuan dari upaya ini adalah untuk me vìngevìmbangkan dan 

mevìmpevìrkuat nilai-nilai mo vìral dalam diri pe vìsevìrta didik. Me vnurut Pavlovv 

mevnyatakan bahwa untuk me vnimbulkan atau me vmunculkan revaksi yang 

diinginkan yang disevbut revspovn, maka pevrlu adanya stimulus yang dilakukan 

sevcara bevrulang-ulang sevhingga disevbut devngan pevmbiasaan.28 

Pevìmbiasaan mevìmevìgang pevìranan pevìnting dalam pro vìsevìs pevìmbevìntukan 

karaktevìr pevìsevìrta didik. Me vìlalui praktik yang ko vìnsistevìn dan tevìrarah, para 

pevìndidik dapat se vìcara bevìrtahap mevìnanamkan pevìrilaku po vìsitif yang akan 

mevìmbantu pevìsevìrta didik dalam me vìngevìmbangkan nilai-nilai mo vìral. Pro vìse vìs 

pevìmbiasaan ini mevìmbantu dalam me vìmbevìntuk kevìbiasaan baik yang akhirnya 

mevìnjadi bagian dari karakte vìr sevìtiap individu. Pe vìmbiasaan yang po vìsitif akan 

mevìnghasilkan individu de vìngan kevìpribadian yang baik.29  

Dalam kevìhidupan se vìhari-hari, kevìpribadian atau karakte vìr pevìsevìrta didik 

dibevìntuk ovìlevìh ovìrang tua se vìbagai pevìndidik utama dalam lingkungan ke vìluarga. 

Di lingkungan se vìkovìlah, guru mevìmevìgang pevìranan pevìnting dalam 

                                                           
27 Aisah Jamil, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Dari Konsep Dasar, 

Strategi Pembelajaran, Hingga Tahap Implementasi, 4. 
28 Mustakin, “Penerapan Teori Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter Religi Siswa 

Di Tingkat Sekolah Dasar.” 
29 Abd Rahman, Tasawuf Akhlaki (Ilmu Tasawuf Yang Berkonsentrasi Dalam Perbaikan 

Akhlak) (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah Learning Center, 2020), 159. 
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mevìngevìmbangkan karaktevìr pevìsevìrta didik. Karaktevìr pada dasarnya, tevìrbevìntuk 

dari provìsevìs pevìmbiasaan yang bevìrlangsung sevìcara kovìnsistevìn, bukan se vìkevìdar 

pevìmahaman tevìntang nilai-nilai baik dan buruk. Me vtovdev pevmbiasaan ini pe vrlu 

dilakukan ovlevh guru dalam rangka pe vmbevntukan karaktevr untuk mevbiasakan 

pevsevrta didik bevrpevrilaku tevrpuji.30 

  Bevìrdasarkan uraian di atas, pe vìmbiasaan yang dite vìrapkan o vìlevìh guru 

Pevìndidikan Agama Islam (PAI) diharapkan me vìmbevìrikan kovìntribusi povìsitif 

tevìrhadap pevìmbevìntukan karakte vìr pevìsevìrta didik dalam mevngevmbangkan aspe vk 

afevktifnya devngan mevmiliki nilai-nilai movral yang baik, jadi pe vsevrta didik 

tidak hanya mevmiliki kevcevrdasan intevlevktual atau kovgnitifnya saja akan tevtapi 

unggul juga dalam aspevk afevktifnya. 

D. Kerangka Konseptual penelitian  

 Kevrangka kovnsevptual atau kevrangka bevrfikir adalah mo vdevl yang 

mevngambarkan hubungan antara variabe vl-variabevl dalam pevnevlitian yang akan 

ditevliti. Dalam pe vnevlitian ini, tevrdapat dua jevnis variabevl dimana variabevl 

bevbasnya (X) yaitu pe vmbiasaan guru PAI, se vdangkan variabevl tevrikatnya (Y) 

yaitu karaktevr pevsevrta didik. Hubungan antara variabe vl bevbas dan variabe vl 

tevrikat ditunjukkan pada gambar di bawah ini : 

Gambar 2.1 

    

     

 

                                                           
30 Prasetiya, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif Di Sekolah, 7. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipovìtevìsis adalah pevìrnyataan awal atau se vìmevìntara yang diajukan 

sevìbagai dugaan awal untuk me vìnjevìlaskan suatu fevìnovìmevìna didasarkan pada 

tevìovìri atau hasil o vìbsevìrvasi yang nantinya akan diuji ke vìbevìnarannya mevìlalui 

sevìbuah pevìnevìlitian. Hipo vìtevìsis ini bevìrmaksud untuk mevìngklarifikasi atau 

mevìnjevìlaskan kevìtevìrkaitan antara dua variabe vìl dalam ko vìntevìks pevìnevìlitian yang 

sevìdang dilakukan.31  

Bevìrdasarkan pevìngevìrtian mevìngevìnai hipovìtevìsis di atas, pe vìnevìliti dapat 

mevìngambil kevìsimpulan bahwa hipo vìtevìsis ialah sevìbuah asumsi awal yang 

mevìmevìrlukan pevìmbuktian levìbih lanjut se vìrta bevìrsifat sevìmevìntara dan 

kevìabsahannya harus diuji me vìlalui pevìngumpulan data lapangan dan fakta yang 

dikumpulkan sevìlama pevìnevìlitian. Pevìnevìliti harus mevìlakukan se vìrangkaian uji dan 

analisis untuk mevìnevìntukan apakah hipo vìtevìsis tevìrsevìbut bevìnar adanya. 

Bevìrdasarkan pevìmahaman me vìngevìnai hipo vìtevìsis yang tevìlah dijevìlaskan 

sevìbevìlumnya, pevìnevìliti dapat me vìrumuskan hipovìtevìsis dalam pe vìnevìlitian ini 

sevìbagai bevìrikut: 

1. Hipovìtevìsis altevìrnatif (Ha): Ada pe vìngaruh pevìmbiasaan guru PAI tevìrhadap 

karaktevìr pevìsevìrta didik kevìlas VIII di SMP Nevìgevìri 5 Natar. 

2. Hipovìtevìsis novìl (Hovì): Tidak ada pe vìngaruh pevìmbiasaan guru PAI te vìrhadap 

karaktevìr pevìsevìrta didik kevìlas VIII di SMP Nevìgevìri 5 Natar. 

                                                           
31 Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 46. 
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Hipovìtevìsis yang diajukan se vìbagai asumsi se vìmevìntara dalam pe vìnevìlitian 

ini adalah hipovìtevìsis altevìrnatif (Ha). Ada pe vngaruh pevmbiasaan guru PAI 

tevrhadap karaktevr pevsevrta didik kevlas VIII SMP Nevgevri 5 Natar. 
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BAB III 

METODOE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan pevìnevìlitian adalah suatu strate vìgi yang dirancang untuk 

mevìngovìrganisir dan me vìngatur jalannya pe vìnevìlitian se vìcara sistevìmatis 

mevìmastikan bahwa data yang dikumpulkan be vìnar dan sevìsuai devìngan tujuan 

dan variabevìl yang ditevìliti.1 Pevìnevìlitian ini mevìnggunakan pevìndevìkatan 

kuantitatif, yang mevìlibatkan pe vìnggunaan data numevìrik dalam se vìluruh provìsevìs, 

mulai dari pevìngumpulan dan intevìrprevìtasi data hingga prevìsevìntasi hasil akhir.2 

Pevìnevìlitian ini bevìrsifat ko vìrevìlasiovìnal, yang mevìnevìliti hubungan antara variabe vìl 

dari satu devìngan variabevìl dari lain, se vìrta mevìnggambarkan bagaimana 

kevìtevìrkaitan antara dua atau le vìbih variabevìl tevìrsevìbut.3  

Jika dikaitkan devngan pevnevlitian ini, dapat dije vlaskan bahwa variabe vl 

pevrtama (variabevl bevbas) yaitu pe vmbiasaan guru PAI dipe vrkirakan mevmiliki 

pevngaruh atau mevnjadi pevnyevbab variabevl kevdua (variabevl  tevrikat) yaitu 

Karaktevr pevsevrta didik kevlas VIII SMP Ne vgevri 5 Natar. O vìlevìh karevìn itu, 

pevìnevìlitian ini mevìmanfaatkan pevìndevìkatan kuantitatif de vìngan devìsain kovìrevìlasi 

sevìbab-akibat untuk mevìngidevìntifikasi dan mevìngukur sevìjauh mana pe vìmbiasaan 

ovìlevìh guru PAI dapat mevìmevìngaruhi pevìmbevìntukan karaktevìr pevìsevìrta didik 

tevìrsevìbut. 

                                                           
1
 Anggriani Wau, Metodologi Penelitian (Bandung: Intlektual Manifes Media, 2023), 45. 

2
 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 17. 
3
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 

2013), 79. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Devfinisi ovprasiovnal variabevl mevrupakan devskripsi spe vsifik mevngevnai 

bagaiman suatu variabevl diukur dan dio vpevrasikan dalam pevnevlitian. Devfinisi 

ovprasiovnal adalah devfinisi yang didasarkan atas sifat variabe vl atau kovnstruk 

yang dapat diamati dan dipe vrjevlas batasan-batasannya se vhingga tidak 

mevnimbulkan pevnafsiran yang be vrbevda dan dapat mevmbantu pevnevliti dalam 

mevlakukan ovbsevrvasi sevcara cevrmat tevrhadap suatu ovbjevk atau fevnovmevna.4  

1. Variabel Bebas (X) Pembiasaan Guru PAI 

Variabevl bevbas (variabevl indevpevndevn) mevrupakan variabevl yang 

mevmpevngaruhi atau yang me vnjadi sevbab pevrubahannya atau timbulnya 

variabevr tevrikat (variabevl dev pevndevn).5 Variabevl bevbas dalam pe vnevlitian ini 

adalah pevmbiasaan Guru PAI. Pevmbiasaan adalah salah satu me vtovdev yang 

digunakan untuk mevmbiasakan pevsevrta didik dalam me vlakukan sevsuatu 

hal yang povsitif. Inti  dari pe vmbiasan adalah pevngulangan. Bevrikut adalah 

indikatovr dari pevmbiasaan guru:  

a. Pevìmbiasaan kevìgiatan rutin. 

b. Pevìmbiasaan kevìtevìladanan. 

c. Pevìmbiasaan tanggung jawab. 

Bevìrdasarkan pevìnjevìlasan di atas, variabe vìl bevìbas dalam pe vìnevìlitian ini 

adalah praktik pevìmbiasaan yang ditevìrapkan o vìlevìh guru Pe vìndidikan Agama 

Islam (PAI). Praktik ini me vìncakup bevìrbagai upaya yang dilakukan o vìle vìh 

                                                           
4
 Desy Arum Sunarta, Pengatar Metodologi Penelitian (Makasar: CV Tohar Media, 

2023), 45. 
5
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016), 109. 
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guru untuk mevìndovìrovìng pevìsevìrta didik dalam me vìngevìmbangkan pevìrilaku 

povìsitif mevìlalui se vìrangkaian kevìgiatan rutin yang se vìcara kovìnsistevìn 

ditevìrapkan di lingkungan se vìkovìlah.  

2. Variabel Terikat (Y) Karakter Peserta Didik  

Variabevìl tevìrikat atau de vìpevìndevìn adalah variabevìl yang dipe vìngaruhi 

ovìlevìh variabevìl bevìbas. Variabevìl ini bevìrfungsi sevìbagai hasil atau o vìutput yang 

diukur untuk mevìnevìntukan se vìjauh mana pevìrubahan pada variabevìl bevìbas 

mevìmpevìngaruhinya. De vìngan kata lain, variabevìl devìpevìndevìn mevìrupakan 

indikatovìr yang mevìncevìrminkan evìfevìk atau dampak yang dihasilkan o vìle vìh 

manipulasi atau pevìrubahan pada variabevìl bevìbas dalam se vìbuah pevìnevìlitian.6  

Bevìrikut adalah indikato vìr dari karaktevìr pevìsevìrta didik : 

a. karaktevìr Revìligius. 

b. karaktevìr Jujur. 

c. karaktevìr Disiplin. 

d. Karaktevìr Tanggung jawab. 

 Bevìrdasarkan uraian di atas, variabevìl tevìrikat dalam pevìnevìlitian ini 

adalah karaktevìr pevìsevìrta didik. Karakte vìr ini mevìrupakan hasil yang 

diharapkan dari upaya pe vìngevìmbangan movìral yang bevìrtujuan untuk 

mevìnanamkan dan mevìmpevìrkovìkovìh karaktevìr povìsitif dalam diri pe vìsevìrta didik, 

sevìhingga mevìrevìka dapat mevìnjadi individu devìngan intevìgritas yang tinggi di 

evìra glovìbalisasi saat ini.  

                                                           
6
 Ibid., 112 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Povpulasi  

Povpulasi adalah se vkumpulan ovbjevk maupun subjevk dalam suatu 

wilayah yang me vmiliki kualitas dan karaktevristik tevrtevntu yang ditevntukan 

ovlevh pevnevliti untuk dipe vlajari dan dianalisis guna me vnarik kevsimpulan.7 

Devìngan devìmikian, povìpulasi ini mevìncakup sevìluruh ovìbjevìk pevìnevìlitian. 

Povìpulasi pevìnevìlitian ini mevìncakup sevìluruh pevìsevìrta didik kevìlas VIII di SMP 

Nevìgevìri 5 Natar, Lampung Se vìlatan. Mevìrevìka tevìrdiri dari e vìnam kevìlas devìngan 

jumlah 200 pevìsevìrta didik, yang mevìnjadi subjevìk dalam pevìnevìlitian ini. 

Tabel 3.1 

Jumlah Peserta Didik kelas VIII SMP Negeri 1 Natar 

Nov Kevlas 
Jumlah Pevsevrta Didik Jumlah 

Laki-laki Pevrevmpuan 

1 VIII A 17 18 35 

2 VIII B 18 16 34 

3 VIII C 19 15 34 

4 VIII D 16 17 33 

5 VIII Ev 14 17 31 

6 VIII F 15 18 33 

Jumlah 99 101 200 

  

2. Sampevl  

Sampevl adalah se vbagian dari po vpulasi yang dipilih untuk tujuan 

pevnevlitian. Apabila po vpulasi bevsar, maka pevnevliti tidak mungkin 

                                                           
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022), 80. 
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mevmpevlajari sevm ua yang ada pada po vpulasi, maka pevnevlitian dapat 

mevnggunakan sampevl yang diambil dari po vpulasi tevrsevbut.8 

Bevrdasarkan pevngevrtian sampevl diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sampevl adalah bagian atau wakil dari po vpulasi yang akan dite vliti. 

Dalam mevnevntukan sampevl pevnevlitian ini, maka pe vnevliti mevnggunakan 

tevknik slovvin. Umumnya pe vrkiraan tingkat kevsalahan yang digunakan 

dalam tevknik rumus slo vvin yaitu 1% atau (0,01)
9
, 5% atau (0,05), dan 

10% atau (0,1)  Ada pun rumus tevknik slovvin sevbagai bevrikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

n = Sampevl 

N = Povpulasi  

ev = Pevrkiraan Tingkat Ke vsalahan10  

Devngan pevrhitungan se vbagai bevrikut:  

   n =
N

1+Nev

2 =  
200

1+200 (0,1)2 =
200

3
= 66,66 = 67 

Berdasarkan kaidah pembulatan dalam matematika angka desimal 

dibulatkan kebilangan terdekat. Hasil perhitungan menggunakan rumus 

slovin, jumlah sampel yang diperoleh adalah 66,66 karena jumlah subjek 

penelitian tidak dapat dinyatakan dalam bentuk desimal, maka angka 

tersebut dibulatkan menjadi 67 demi menjaga keutuhan subjek penelitian. 

                                                           
8
 Abdul Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: CV Literasi Nusantara 

Abadi, 2023), 45. 
9 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik (Medan: Umsu 

Press, 2022), 106. 
10

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), 61. 
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maka dapat disimpulkan bahwa jumlah sampe vl pada pevnevlitian ini adalah 

sevbanyak 67 pevsevrta didik atau sevkitar 33,5%  

3. Tevknik Pevngambilan Sampe vl  

Sampling adalah tevknik pevngambilan sampevl yang mevmbevrikan 

pevluang yang sama bagi se vtiap individu povpulasi untuk dipilih me vnjadi 

anggovta sampevl. Tevknik sampling adalah me vtovdev atau tevknik untuk 

mevmilih sevbagian dari po vpulasi yang kevmudian dijadikan se vmpevl dalam 

pevnevlitian. 11 

Bevrdasarkan pevndapat diatas dapat dipahami bahwa te vknik 

sampling mevrupakan pro vsevs pevmilihan sampevl dari suatu po vpulasi 

pevnevlitian. Pada pevnevlitian ini pevnevliti mevnggunakan te vknik pro vpovrtiovnal 

stratifievd sampling. Mevnurut sugiyovnov tevknik provpovrtiovnal stratifievd 

sampling adalah  pevngambilan sampevl dimana po vpulasi dibagi mevnjadi 

bevbevrapa strata bevrdasarkan kaktevristik kevmudian sampevl diambil se vcara 

acak dari sevtiap strata devngan jumlah yang provpovsiovnal.12 

Dalam Tevknik provpovrtiovnal stratifievd sampling sevtiap kevlas 

mevmiliki kevsevmpatan yang sama untuk dijadikan sample v devngan 

mevnevntukan jumlah sampe vl pada masing-masing kevlas. Bevrikut jumlah 

sampevl yang dipevrovlevh devngan mevnggunakan provpovrtiovnal stratifievd 

sampling13  

 

                                                           
11

 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 33. 
12

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 82. 
13

 Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 58. 
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Tabel 3.2  

Perhitungan Jumlah Sampel Setiap Kelas  

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

Persentase 

(%) 

Persentase X 

Jumlah 

Keseluruhan 

Sampel 

sampel 

Setiap Kelas 

Kevlas VIII 

A 
35 

35

200
× 100 

 = 17,5 % 

17,5

100
× 67 

 = 11,725 

12 

Kevlas VIII 

B 
34 

34

200
× 100 

 = 17 % 

17

100
× 67 

 = 11,39 

11 

Kevlas VIII 

C 
34 

34

200
× 100 

 = 17% 

17

100
× 67 

 = 11,39 

11 

Kevlas VIII 

D 
33 

33

200
× 100 

 = 16,5% 

16,5

100
× 67 

 = 11,055 

11 

Kevlas VIII 

Ev 
31 

31

200
× 100 

 =15,5% 

15,5

100
× 67 

 = 10,385 
11 

Kevlas VIII 

F 
33 

33

200
× 100 

 = 16,5% 

16,5

100
× 67 

 = 11,055 

11 

Jumlah Keseluruhan sampel 67 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Mevtovdev Angkevt  

Mevtovdev angkevt mevrupakan suatu tevknik pevngumpulan data 

dimana pevnevliti mevmbevrikan sevrangkaian pevrtanyaan tevrtulis kevpada 

revspovndevn untuk dijawab Pe vrtanyaan ini bisa bevrupa Multiplev Chovice v 

(pilihan ganda) atau skala like vrt.14  

Bevrdasarkan pevngevrtian di atas, maka dapat pe vnevliti pahami 

bahwa Tujuan utama pe vnggunaan mevtovdev angkevt adalah mevndapatkan 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 268. 
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infovrmasi atau data dari re vspovndevn bevrupa jawaban dari pevrnyataan yang 

tevlah disiapkan dan dijawab o vlevh revspovndevn sevcara tevrtulis. Me vnurut cara 

dalam mevmbevrikan revspovn, angkevt dibagi me vnjadi 2 macam yaitu angke vt 

tevrbuka dan angkevt tevrtutup.15  

Pada pevnevlitian ini pe vnevliti akan me vnggunakan jevnis angke vt 

tevrtutup yaitu jevnis angkevt yang dimana re vspovndevn diminta untuk 

mevmilih jawaban dari pilihan yang te vlah disevdiakan ovlevh pevnevliti. Mevtovde v 

angkevt ini digunakan untuk me vmpevrovlevh data tevntang pevmbiasaan guru 

PAI dan karaktevr pevsevrta didik. Untuk mevmpevrovlevh data tevntang 

pevmbiasaan guru PAI pe vnevlitian ini mevnggunakan angkevt tidak langsung 

yang ditujukan ke vpada pevsevrta didik. Sevdangkan untuk mevmpevrovlevh data 

tevntang karaktevr pevsevrta didik mevnggunakan angkevt langsungan ke vpada 

revspovndevn yang bevrsangkutan. Dalam pe vnevlitian ini je vnis angkevt yang 

digunakan adalah je vnis angkevt bevrstruktur dalam bevntuk multiplev chovovise v 

(pilihan ganda). Revspo vndevn cukup mevmbevrikan tanda (X) pada salah satu 

jawaban yang tevlah disevdiakan. 

2. Mevtovdev Dovkumevntasi   

Dovkumevntasi adalah me vtovdev pevngumpulan data dalam be vntuk 

visual devngan mevngamati sumbe vr-sumbevr tevrtulis sevpevrti buku, lapo vran, 

novtulevn rapat, catatan, gambar, re vkaman dan sevbagainya yang be vrisi data 

                                                           
15

 Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, 82. 
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atau infovrmasi yang dibutuhkan o vlevh pevnevlti untuk me vndukung suatu 

pevnevlitian.16  

Mevtovdev dovkumevnasi ini mevrupakan mevtovdev pevndukung sevtevlah 

angkevt. Pevnggunaan mevtovdev dovkumevntasi dalam pevnevlitian ini digunakan 

untuk mevmpevrovlevh data-data sevpevrti provfil sevkovlah, jumlah guru, struktur 

ovrganisasi se vkovlah, dan jumlah pe vsevrta didik di SMP Ne vgevri 5 Natar. 

Dovkumevntasi yang akan dibe vrikan ovlevh pihak se vkovlah kevpada pevnevliti 

untuk mevmpevrovlevh info vrmasi pevndukung angkevt adalah do vkumevn dalam 

bevntuk sovft filev dengan judul “Profil SMP N 5 Natar”. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumevn pevnevlitian adalah alat atau pe vrangkat yang digunakan o vlevh 

pevnevliti untuk mevngumpulkan data yang revlevvan devngan  tujuan pe vnevlitian. 

Instrumevn ini dirancang khusus untuk me vmbantu pevnevliti mevndapatkan data 

yang akurat dan valid o vlevh karevna itu pevmilihan instrumevn yang tevpat sangat 

pevnting untuk mevmastikan validitas dan revliabilitas data yang dikumpulkan.17  

1. Rancangan Instrumevn  

Rancangan instrumevn yang pevnevliti tevtapkan dalam pevnevlitian ini 

adalah angkevt. Mevtovdev angkevt digunakan bevrtujuan untuk mevmpevrovlevh 

pevngaruh pevmbiasaan guru PAI tevrhadap karaktevr yang dimiliki pe vsevrta  

didik.  Ada dua macam kisi-kisi yang harus disusun ovlevh sevovrang pevnevliti 

sevbevlum mevrancang instrumevn yaitu: 

                                                           
16

 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 114. 
17

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekan Praktik, 203. 
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a. Kisi-kisi umum adalah rancangan atau gambaran me vìnyevìluruh 

tevìntang variabevìl-variabevìl yang akan diukur, yang me vìncakup sumbevìr 

data yang mungkin, mevìtovìdevì pevìngumpulan data, dan instrume vìn yang 

akan digunakan. Rancangan ini be vìrfungsi sevìbagai ko vìnsevìp awal yang 

idevìal untuk mevìmilih sumbevìr data, mevìtovìdevì, dan pevìnggunaan 

instrumevìn, yang kevìmudian dapat diubah se vìsuai devìngan kevìbutuhan 

dan pevìrtimbangan pevìnevìliti. 

b. Kisi-kisi khusus adalah pe vìdovìman tevìrpevìrinci yang dimaksudkan untuk 

mevìnjevìlaskan devìtail so vìal atau pevìrtanyaan yang akan disusun dalam 

instrumevìn pevìnevìlitian..18   

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Umum 

Variabel Penelitian tentang Pembiasaan Guru PAI terhadap 

Karakter Peserta Didik 

No Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1 Variabevìl bevìbas (X) : 

Pevìmbiasaan Guru PAI 

Pevìsevìrta Didik Angkevìt Angkevìt 

2 Variabevìl Tevìrikat (Y) : 

Karaktevìr Pevìsevìrta Didik 

kevìlas VIII 

Pevìsevìrta Didik Angkevìt Angkevìt 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18

 Ibid.,206 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Khusus Angket Tentang Pembiasaan Guru PAI 

Variabel Indikator Butir Jumlah 

Variabevìl Bevìbas 

(X) : Pevìmbiasaan 

Guru PAI 

 

 

 

 

Pevìmbiasaan kevìgiatan rutin 
1,2,3,4,5 5 

Pevìmbiasaan kevìtevìladanan  

 

6,7,8*,9,1

0* 
5 

Pevìmbiasaan tanggung jawab 

 

11,12*,13,

14,15* 
5 

Jumlah 15 

Variabevìl Tevìrikat 

(Y) : 

Karaktevìr Pevìsevìrta 

Didik 

Karaktevìr Revìligius 1,2,3,4 4 

Karaktevìr Jujur 5*,6,7,8 4 

Karaktevìr Disiplin 
9,10,11,

12* 
4 

Karaktevìr Tanggung Jawab 13,14,15 3 

Jumlah 15 

Keterangan : * = pernyataan negatif  

 

Tabel 3.5 

Keterangan Skor Alternatf Jawaban Angket 

Pernyataan Positif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Sevlalu 4 

B Sevring 3 

C Kadang – Kadang 2 

D Tidak Pevrnah 1 

Pernyataan Negatif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

A Sevlalu 1 

B Sevring 2 

C Kadang – Kadang 3 

D Tidak Pevrnah 4 
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2. Pengujian Instrumen  

a. Intrumevn validitas 

Instrumevìn validitas adalah alat pe vìnevìlitian yang dianggap valid 

jika dapat mevìngungkap data dari variabe vìl yang dite vìliti sevìcara tevìpat 

dan akurat. Sevìbaliknya, instrume vìn yang tidak valid me vìnunjukkan 

tingkat validitas yang re vìndah, sevìhingga kurang mampu mevìngukur 

variabevìl yang ditevìliti devìngan bevìnar.19  

Bevrdasarkan pevngevrtian diatas, maka untuk me vngevtahui 

validitas tiap butir angkevt yang digunakan o vlevh pevnevliti maka data 

akan diuji devngan mevnggunakan rumus kovrevlasi pro vduct mo vmevnt, 

devngan rumus sevbagai bevrikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

  Kevìtevìrangan : 

  𝑟𝑥𝑦 : kovìevìfisievìn kovìrevìlasi antara sko vìr butir dan sko vìr tovìtal  

∑xy : jumlah pevìrkalian antara sko vìr butir devìngan sko vìr tovìtal  

∑x2 : Jumlah kuadrat skovìr butir  

∑y2 : jumlah kuadrat sko vìr tovìtal
20

  

 

 

                                                           
19

 Ibid., 211 
20 Ibid., 213 
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b. Intrumevn revliabilitas 

Revliabilitas mevrupakan alat ukur instrumevn yang apabila 

digunakan bevbevrapa kali untuk mevngukur ovbjevk yang sama, maka 

akan mevnghasilkan data yang sama.  

Bevrdasarkan pevngevrtian di atas, untuk me vngevtahui tingkat 

revliabilitas dalam pe vnevlitian ini, pevnevliti akan mevnguji revliabilitas 

mevnggunakan rumus Spe varman-Brovwn devngan rumus se vbagai 

bevrikut: 

𝑟𝑖 =

2𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

Kevtevrangan : 

𝑟𝑖  :  ribilitas intevrnal sevluruh instrumevn  

𝑟𝑏: kovrevlasi provdact mo vmevnt antara bevlahan pevrtama dan kevdua21 

Sevtevlah hasilnya dike vtahui, sevlanjutnya akan diko vnsultasikan 

devngan kritevria indevks revliabilitas sevbagai bevrikut : 

0,00-0,199 Sangat Revndah  

0,20-0,399 Revndah  

0,40-0,599 Sevdang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-0,1000 Sangat Kuat 

                                                           
21

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 131. 



43 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Sevtevlah data yang dibutuhkan tevrkumpul, maka dilanjutkan de vngan 

analisis data. Me vnganalisis data hasil pe vnevlitian mevrupakan langkah akhir 

yang digunakan pevnulis untuk mevnarik kevsimpulan dalam o vbjevk pevnevlitian 

tevrhadap gevjala-gevjala yang timbul, supaya dapat dinyatakan de vngan baik dan 

bevnar. Tevknik analisis data yang akan digunakan o vlevh pevnevliti adalah de vngan 

mevnggunakan rumus pro vduct movmevnt , Rumus yang digunakan yaitu:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

 

𝑟𝑥𝑦 : Angka indevìks ko vìrevìlasi r provìduct movìmevìnt  

N : jumlah butir so vìal  

∑XY : Jumlah hasil pevìrkalian antara sko vìr X dan skor Y  

∑X : Jumlah sevìluruh skovìr X  

∑Y : Jumlah sevìluruh skovìr Y22 

                                                           
22

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekan Praktik, 183. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sevjarah Singkat Bevrdirinya SMP Ne vgevri 5 Natar  

SMP Nevgevri 5 Natar di dirikan pada tanggal 31 Me vi 2007. SMP 

Nevgevri 5 Natar mevrupakan levmbaga pevndidikan mevnevgah pevrtama 

nevgevri yang tevrlevtak di jalan Rajawali, De vsa candi mas, Ke vcamatan 

Natar, kabupatevn Lampung Se vlatan. bevrdasarkan surat kevputusan 

Mevntri Pevndidikan Nasiovnal Novmovr 1068/C3/Kevp/2007.  

Sevkovlah ini te vlah bevrovpevrasi sevcara revsmi se vjak 4 De vsevmbevr 

2007 mevlalui surat Ke vputusan Kevpala Dinas Pevndidikan Lampung 

Sevlatan Novmovr 405.A/DIKNAS/HK-LS/2007.  

Tabel 4.1 

Profi sekolah  

Profil Sekolah SMP Negeri 5 Natar  

1 Nama Sevkovlah : Smp Nevgevri 5 Natar 

2 NPSN : 10809722 

3  Alamat sevkovlah  : Jl. Rajawali rt / rw De vsa candi 

mas, Kevc. Natar, kab. Lampung 

Sevlatan. 

4 Evmail  : smpn_5natar@yaho vov.cov.id 

5 Status  : Nevgevri  

6  Jevnjang Akrevditas : B 

7 Nama Ke vpala 

Sevkovlah  

: Dra. Sainah, M.Pd 

8 SK Pevndirian 

Sevkovlah 

: 1068/C3/Kevp/2007 

9 SK Izin O vpevrasiovnal : 405.A/DIKNAS/HK-LS/2007 

10 Status Kevpevmilikan : Pevmevrintah Daevrah 

mailto:smpn_5natar@yahoo.co.id
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Sumbevr : Data do vkumevntasi Provfil SMP Nevgevri 5 Natar yang dipevrovlevh pada 16 

Mevi 2025 

 

SMP Negeri 5 Natar merupakan salah satu sekolah me vnevnnnjksxczsjchsdbc\ngah 

pevrtama nevgevri yang terletak di jalan Rajawali, De vsa candimas. 

Sekolah ini memiliki letak yang strategis dan menjadi salah satu 

pilihan masyarakat dalam memperoleh pendidikan. Sebagai institut 

pendidikan formal, SMP Negeri 5 Natar tidak hanya menekankan 

capaian kognitif siswa, tetapi juga memberi perhatian terhadap aspek 

afektif dan psikomotorik terutama dalam membentuk karakter 

peserta didik.  

Peran sekolah dalam membina karakter peserta didik 

tercerimin melalui upaya peningkatan mutu pendidikan secara 

menyeluruh, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik 

termasuk program pembiasaan yang berfokus pada nilai-nilai 

keagamaan dan moral.   

b. Visi dan Misi Sevkovlah SMP Nevgevri 5 Natar  

1) Visi  

“ MEvNCIPTAKAN GEvNEvRASI YANG BEvRAKHLAK, 

BEvRKARAKTEvR, BRBUDAYA RAMAH LINGKUNGA 

UNGGUL DALAM MUTU SEvRTA IPTEvK.” 

2) Misi  

a) Mevningkatkan pevmbinaan pevngamalan nila-nilai kevimanan 

dan kevtaqwaan kevpada Tuhan Yang Maha Evsa. 

b) Mevnumbuh kevmbangkan pevndidikan karaktevr. 
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c) Mevngevmbangkan sumbevr daya manusia me vlalui 

pevnguasaan pevmbevlajaran yang bevrdaya guna. 

d) Mevlaksanakan pevmbevlajaran yang ko vmpevtitif, krevatif, dan 

inovvatif di bidag akadevmik dan novnakadevmik bevrbasis IT. 

e) Mevnciptakan lingkungan dan iklim ke vrja sama yang 

harmo vnis dan kovndusif antar warga se vkovlah, ovrang tua 

murid, dan masyarakat.  

f) Mevnumbuh kevmbangkan kevsadaran warga se vkovlah akan 

pevntingnya kevlevstarian alam. 

g) Mevlaksanakan pevmbinaan tevrhadap nilai-nilai budaya 

ramah lingkungan.  

h) Mevnciptakan lingkungan yang be vrsih, se vhat, asri, dan 

nyaman. 

i) Mevnjalin kevrja sama devngan instasi yag tevrkait.  

Dalam menjalankan proses pendidikan, SMP Negeri 5 Natar 

memiliki visi “Menciptakan generaasi yang berakhlak, berkarakter, 

berbudaya ramah lingkungan, unggul dalam mutu serta IPTEK”. Hal 

ini mencerminkan orientasi sekolah yang tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik saja. Untuk mencapai visi tersebut sekolah 

merumuskan misi yang mencakup peningkatan nilai-nilai keimaan 

dan ketakwaan, perkembangan sikap peduli lingkungan. Misi-misi 

ini menjadi landasan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah.  
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Pembiasaan yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam dan pihak sekolah berperan sebagai penghubung antara visi-

Misi sekolah dengan pembentukan karakter peserta didik. Apabila 

pembiasaan dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan maka akan 

memberikan pengaruh dalam mewujudkan visi sekolah.  

c. Struktur Ovrganisassi  

 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi SMP Negeri 5 Natar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbevr : Dovkumevntasi Struktur o vrganisasi SMP Nevgevri 5 Natar yang dipe vrovlevh pada 14 

Mevi 2025 

 

Struktur organisasi sekolah dirancang untuk saling mendukung 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dalam 

menentukan tanggung jawab sesuai dengan kapasitasnya masing-

masing guna mendukung pengawasan terhadap kegiatan yang dilakukan 

oleh guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam.  

Struktur organisasi di SMP Negeri 5 Natar tidak hanya berfungsi 

sebagai formalitas administratif, tetapi juga menjadi landasan utama 

Kepala sekolah 

Dra.Sainah,M.Pd 

 

 

d 

Wakil 

Devsviyanti, S.Pd 

Adm.Kepegawaian 

Ratna Nur Y, A.Md 
Kearsipan 

Yesi Oktaviyani 

Keuangan 

Noor Hidayah 

A.Ma.Pd, S.Pd 

Adm. Kesiswaan  

Rahyovnov, S.Pd 
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dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter melalui praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun diluar 

sekolah. Dengan struktur yang tertata, kegiatan pembiasaan dapat 

dilaksanakan secara konsisten sehingga memberi pengaruh nyata 

terhadap pembentukan karakter peserta didik.  

 

d. Kevadaan Guru dan Pevsevrta Didik SMP Nevgevri 5 Natar  

 

Tabel 4.2 

Data Guru SMP Negeri 5 Natar  

No Nama Status Jabatan 
Jenjang 

Terakhir  

1 Adzkia Apristasari, 

S.Pd 

Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 

2 Antovn Kalbuadi, S.Pd PNS Guru S1 

3 Apriyana, S.Pd PNS Guru S1 

4 Ari O vktavia, S.Pd PNS Guru S1 

5 Bevti Hevrawati, S.Pd PNS Guru S1 

6 Devsty Sutarji, S.Pd PNS Guru S1 

7 Devsviyanti, S.Pd PNS Guru S1 

8 Diah Arum Prihatin, 

S.Pd 
PNS Guru S1 

9 Evndang Nurmayani, 

S.Pd 
PNS Guru S1 

10 Evrlik Meviningsih, S.Si, 

S.Pd 
PNS Guru S1 

11 Fatimah, S.Pd Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 

12 Fikri Abdul Majid Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru 

SMA/ 

sevdevrajat 

13 Hilda Ristiyana, S.Pd PNS Guru S1 

14 Irwansah F, S.Pd PNS Guru S1 
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No Nama Status Jabatan 
Jenjang 

Terakhir  

15 Khovirul Abidin, S.Pd Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 

16 Manisih, S.Pd PNS Guru S1 

17 Maryati,  

A.Ma.Pd, S.Pd 
PNS Guru S1 

18 Muchtarul Anam, S.Pd PNS Guru S1 

19 Muhamad Hairul 

Anwar 

Tevnaga 

Hovnovr 

Sevkovlah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 

SMA/ 

sevdevrajat 

20 Novovr Hidayah 

A.Ma.Pd, S.Pd 
PNS Guru 

S1 

 

21 Nurmala Yunita Tevnaga 

Hovnovr 

Sevkovlah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 

SMP/ 

sevdevrajat 

22 Ovktaviana Silvi 

Anggraini, S.Pd 

Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 

23 Ovktaviani, S.Ev Hovnovr 

Daevrah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 
S1 

24 Povndi, S.Pd PNS Guru S1 

25 Rahma Nur Cahyani, 

S.Pd, M.Pd 

Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S2 

26 Rahyovnov, S.Pd PNS Guru S1 

27 Ratna Nurani Yuliyanti, 

A.Md 

Tevnaga 

Hovnovr 

Sevkovlah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 
D3 

28 Rovsidah  Tevnaga 

Hovnovr 

Sevkovlah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 
SD/ sevdevrajat 

29 Dra. Sainah, M.Pd 
PNS 

Kevpala 

Sevkovlah 
S2 

30 Sari Pratiwi, S.Pd PNS Guru S1 

31 Sri Anevka Sari, S.Pd PNS Guru S1 

32 Sugiyanti, S.Pd Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 

33 Sumiyati, S.Pd PNS Guru S1 

34 Supinah Dian Safitri,  

A.Md.Kovm, S.Pd 

Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 
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No Nama Status Jabatan 
Jenjang 

Terakhir  

  

35 Supriyani, S.Pd PNS Guru S1 

36 Supriyovnov Tevnaga 

Hovnovr 

Sevkovlah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 
SD/ sevdevrajat 

37 Tovnov, S.Pd PNS Guru S1 

38 Tri Hevrmawan, S.Pd Guru Hovnovr 

Sevkovlah 
Guru S1 

39 Yevni Yuniar, S.Pd PNS Guru S1 

40 Yevsi Ovktaviyani  Hovnovr 

Daevrah 

Tevnaga 

Kevpevndidikan 

SMA/ 

sevdevrajat 

Sumbevr : Dovkumevntasi Data Gurru  SMP Nevgevri 5 Natar yang dipevrovlevh pada 16 Mevi 2025 

Data guru memiliki hubungan yang erat dengan pengaruh 

pembiasaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Di 

SMP Negeri 5 Natar secara Keseluruhan ada 40 guru. Sedangkan 

jumlah guru Pendidikan Agama Islam ada 2 Guru dengan Jumlah guru 

non PAI 37.  

Dalam dunia pendidikan, guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang dapat memberikan pengahruh 

terhadap perkembangan karakter peserta didik melalui sikap dan 

prilakunya sehari-hari. Berdasarkan data yang menunjukan non-PAI 

lebih banyak dibandingkan dengan guru PAI, maka kerja sama antar 

guru menjadi penting dalam pembentukan karakter peserta didik, yang 

diharapkan dapat turut serta mendukung upaya guru PAI dalam 

membiasakan nilai-nilai karakter sehingga proses pembinaan karakter 

dapat berlangsung secara berkesinambungan.  



51 

 

 

 

 

Tabel 4.3  

Data Peserta Didik SMP Negeri 5 Natar Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas Jumlah Kelas 
Jumlah Siswa 

Total 
L P 

VII 6 119 82 201 

VIII 6 99 101 200 

IX 6 101 87 188 

Jumlah 18 319 270 589 

Sumbevr :  Dovkumevntasi Data Pevsevrta Didik Provfil SMP Nevgevri 5 Natar yang dipe vrovlevh 

pada 16 Mevi 2025 

Data peserta didik memberikan informasi penting terkait 

jumlah siswa, jenjang kelas, serta karakteristik usia yang dapat 

dijadikan dasar bagi guru dalam menyesuaikan pola pembiasaan 

yang sesuai dengan kondisi nyata peserta didik. Pemahaman 

terhadap data ini mempermudah guru khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik.  

Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada kelas VIII 

sebagai subjek penelitian. Pada jenjang ini, peserta didik umumnya 

telah menunjukan kemampuan berpikir kritis, mampu membedakan 

antara tindakan yang benar dan salah, serta mulai memahami ajaran 

agama secara umum. Oleh karena itu, data jumlah peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 5 Natar dapat memberikan gambaran 

mengenai sejauh mana pembiasaan yang dilakukan guru PAI 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik.  
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e. Kevadaan Sarana dan Prasarana SMP Ne vgevri 5 Natar  

Tabel 4.4  

Data Tentang Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Natar  

No 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 
Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kevlas  18 Ada/baik 

2 Ruang Kevpala Sevkovlah  1 Ada/baik 

3 Ruang Guru 1 Ada/baik 

4 Pevrpustakaan  1 Ada/baik 

5 Gudang  1 Ada/baik 

6 UKS 1 Ada/baik 

7 Labovratovrium IPA 1 Ada/baik 

8 Labovratovrium Ko vmputevr 1 Ada/baik 

9 Kovpevrasi Sevkovlah  1 Ada/baik 

10 Mushovlla 1 Ada/baik 

11 Lapangan Sevpak Bovla 1 Ada/baik 

12 Lapangan Batmintovn 1 Ada/baik 

13 Lapangan Vo vlly 1 Ada/baik 

14 Lapangan Baskevt  1 Ada/baik 

15 Kamar Mandi Guru 4 Ada/baik 

16 Kamar Mandi Siswa 6 Ada/baik 

17 Kantin 5 Ada/baik 

18 Mevja siswa 594 Ada/baik 

19 Kursi siswa 594 Ada/baik 

20 Papan Tulis  18 Ada/baik 

21 Kovmputevr 33 Ada/baik 

22 Printevr  4 Ada/baik 

23 Levmari  40 Ada/baik 

24 Tevmpat Sampah  20 Ada/baik 
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25 Tevmpat tidur UKS 3 Ada/baik 

26 Pro vyevktovr  2 Ada/baik 

Sumbevr : Dovkumevntasi Data Sarana Dan Prasarana SMP Ne vgevri 5 Natar yang dipe vrovlevh 

pada 16 Mevi 2025 

 

Sarana dan prasarna di SMP Negeri 5 Natar merupakan 

komponen penting yang mendukung kelancaran proses pembelajaran 

di lingkungan sekolah. Sekolah ini telah dilengkapi dengan fasilitas 

yang relatif memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, 

termasuk dalam pengembangaan karakter peserta didik melalui 

pembiasaan guru Pendidikan Agama Islam.  

Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup baik 

memberikan potensi besar bagi SMP Negeri 5 Natar untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan pengembangan secara 

optimal.  Dalam kontes ini, pembiasaan yang dilakukan oleh guru 

PAI seperti sholat berjamaah dapat terlaksana secara maksimal 

karena ditunjang oleh lingkungan sekolah yang memadai.  

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Data tevntang Pevmbiasaan Guru PAI SMP Ne vgevri 5 Natar  

Untuk mevngevtahui sevcara umum tevtang pevmbiasaan guru PAI 

pevnevliti mevnggunakan angkevt tidak langsung yang ditunjukan ke vpada siswa 

yang mevrupakan sampevl dalam pevnevlitian. Pe vnevliti mevnyevbarkan angke vt 

kevpada 67 pevsevrta didik se vbagai revspovndevn pada tanggal 6 Me vi 2025 

kevmudian pevnevliti mevmasukan dalam bevntuk angka devngan kevtevntuan sko vr 

yang tevlah dijevlaskan sevbevlumnya 
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Sevlanjutnya hasil angke vt yang tevlah dikumpulkan ke vmudian di 

tabulasikan kevdalam be vntuk tabevl untuk mevngevtahui jawaban yang 

dipevrovlevh dari angkevt tevntang pevmbiasaan guru PAI di SMP Nevgevri 5 

Natar. Adapun hasil angkevt sevlevngkapnya akan pe vnevliti sajikan pada tabe vl 

hasil angkevt sevbagai bevrikut :   
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Gambar 4.2 

Data Hasil Angket Pembiasaan Guru PAI  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 CNH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60

2 BF 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 51

3 HRR 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 52

4 NPA 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 55

5 EMA 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 56

6 MWM 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 55

7 HK 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

8 TBD 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 56

9 MAB 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 57

10 NSS 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 54

11 DA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

12 IAA 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 54

13 PA 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50

14 QAP 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 54

15 NAP 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 55

16 AG 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

17 AFA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58

18 RPL 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 55

19 NA 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 50

20 LNA 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 54

21 PAN 3 2 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 48

22 FS 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 55

23 NAS 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 49

24 SR 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 55

25 ATR 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 53

26 RDA 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 55

27 QA 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 48

28 DA 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 54

29 SP 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 57

30 EAC 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 50

31 RS 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 54

32 BP 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 57

33 ATO 4 4 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 50

34 ANH 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 50

35 IAI 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

36 RA 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 55

37 AG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59

38 ZRK 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 56

39 NAP 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 53

40 OPR 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 56

41 MJ 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58

42 KA 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 52

43 NO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59

44 RH 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 49

45 RPP 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 54

46 SP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 58

47 ND 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 50

48 SSA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58

49 ZA 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 52

50 RT 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 49

51 RH 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 46

52 NAN 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 52

53 MAAF 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 50

54 ACK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 58

55 AAA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 57

56 RN 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 56

57 ASS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 57

58 IS 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 53

59 EVZ 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 50

60 ASY 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 53

61 RA 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 50

62 CA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59

63 KGZ 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 55

64 AS 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

65 ARR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 58

66 DA 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 55

67 SAKA 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 52

3624

No Nama
Item Soal Total 

Skor

Jumlah 
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Bevrdasarkan tabevl diatas, se vlanjutnya pe vnevliti akan 

mevngkatevgovrikan hasil angkevt diatas dalam 3 kate vgovri yaitu baik, 

cukup, kurang. Namun se vbevlumnya pevnevliti akan mevncari intevrval 

kevlas tevrlevbih dahulu untuk me vncari intevrval kevlas pevnevliti 

mevnggunakan rumus se vbagai bevrikut : 

   Intevrval =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙+1 

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 
 

   Intevrval =  
60 − 46+1

3
 

    =
15

3
 = 5  

 Sevtevlah kevlas intevrval dikevtahui dapat dite vntukan 

frevkuevnsinya. Maka data dari inte vrval diatas dimasukan dalam tabe vl 

distribusi frevkuevnsi sevbagai bevrikut :   

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pembiasaan Guru PAI 

No 
Interval 

kelas 
Frekuensi Kategori Presentase 

1 56 – 60 24 Baik 35,82 % 

2 51 – 55 28 Cukup 41,79 % 

3 46 – 50 15 Kurang 22,38 % 

Jumlah 67  100 % 

 

 Bevrdasarkan tabevl diatas, dapat dikevtahui bahwa 67 ovrang 

yang mevnjadi sampevl pevnevltian yang tevrgovlovng kev dalam katevgovri 

baik ada 24 pe vsevrta didik atau 35,82 %, te vrgovlovng cukup ada 28 

pevsevrta didik atau  41,79 %  sevdangkan yang tevrgovlovng kurang ada 

15 pevsevrta didik atau 22,38 %. De vngan devmikian dapat dipahami 
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bahwa pevmbiasaan Guru PAI SMP Ne vgevri 5 Natar masih te vrgovlovng 

cukup baik. 

b. Data Tevntang Karaktevr Pevsevrta Didik SMP Nevgevri 5 Natar   

Untuk mevngevtahui sevcara umum tevtang data karakte vr 

pevsevrta didiki pe vnevliti mevnggunakan angkevt langsung yang 

ditunjukan kevpada pevsevrta didik yang be vrsangkutan dan mevrupakan 

sampevl dalam pevnevlitian. Pe vnevliti mevnyevbarkan angkevt kevpada 67 

pevsevrta didik  se vbagai revspovndevn pada tanggal 6 Me vi 2025 

kevmudian pevnevliti masukan dalam be vntuk angka de vngan kevtevntuan 

skovr yang tevlah dijevlaskan sevbevlumnya.  

Sevlanjutnya hasil angke vt yang tevlah dikumpulkan ke vmudian 

di tabulasikan kevdalam bevntuk tabevl untuk mevngevtahui jawaban 

yang dipevrovlevh dari angkevt karaktevr pevsevrta didik ke vla VIII SMP 

Nevgevri 5 Natar. Adapun hasil angke vt sevlevngkapnya akan pe vnevliti 

sajikan pada tabevl hasil angkevt sevbagai bevrikut :   
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Gambar 4.3 

Data Hasil Angket Karakter Peserta Didik  

 

 
 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 CNH 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57

2 BF 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 50

3 HRR 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 50

4 NPA 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 54

5 EMA 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 54

6 MWM 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 51

7 HK 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

8 TBD 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 51

9 MAB 4 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 52

10 NSS 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 50

11 DA 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 52

12 IAA 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53

13 PA 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 52

14 QAP 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56

15 NAP 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 52

16 AG 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 50

17 AFA 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

18 RPL 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 52

19 NA 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 4 47

20 LNA 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 52

21 PAN 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 46

22 FS 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 52

23 NAS 2 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 45

24 SR 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 50

25 ATR 4 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 49

26 RDA 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 47

27 QA 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 45

28 DA 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 52

29 SP 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 52

30 EAC 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 46

31 RS 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 51

32 BP 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 52

33 ATO 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48

34 ANH 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 49

35 IAI 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 55

36 RA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59

37 AG 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 56

38 ZRK 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

39 NAP 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 51

40 OPR 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 53

41 MJ 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 51

42 KA 4 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 47

43 NO 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

44 RH 3 2 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 48

45 RPP 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 50

46 SP 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 54

47 ND 4 2 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49

48 SSA 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 53

49 ZA 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 2 46

50 RT 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 53

51 RH 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55

52 NAN 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 4 47

53 MAAF 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 4 2 4 3 4 49

54 ACK 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 56

55 AAA 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 55

56 RN 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 55

57 ASS 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 54

58 IS 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 48

59 EVZ 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 47

60 ASY 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 50

61 RA 4 2 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 47

62 CA 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

63 KGZ 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 56

64 AS 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55

65 ARR 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54

66 DA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 56

67 SAKA 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 50

3460Jumlah 

No Nama
Item Soal Total 

Skor
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Bevrdasarkan tabevl diatas, se vlanjutnya pe vnevliti akan 

mevngkatevgovrikan hasil angkevt diatas dalam 3 kate vgovri yaitu baik, 

cukup, kurang. Namun se vbevlumnya pevnevliti akan mevncari intevrval 

kevlas tevrlevbih dahulu untuk me vncari intevrval kevlas pevnevliti 

mevnggunakan rumus se vbagai bevrikut : 

Intevrval =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙+1 

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 
 

   Intevrval =  
59−45+1

3
 

    =
15

3
 = 5 

 Sevtevlah kevlas intevrval dikevtahui dapat dite vntukan 

frevkuevnsinya. Maka data dari inte vrval diatas dimasukan dalam tabe vl 

distribusi frevkuevnsi sevbagai bevrikut :   

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Karakter Peserta Didik Kelas VIII 

No 
Interval 

kelas 
Frekuensi Kategori Presentase 

1 55 – 59  17 Baik 25,37 % 

2 50 – 54  32 Cukup 47,76 % 

3 45 – 49  18 Kurang 26,86 % 

Jumlah 67  100 % 

 

Bevrdasarkan tabevl diatas, dapat dikevtahui bahwa 67 o vrang 

yang mevnjadi sampevl pevnevlitian yang tevrgovlovng kev dalam katevgovri 

baik ada 32 pe vsevrta didik atau 25,37 %, te vrgovlovng cukup ada 32 

pevsevrta didik atau  47,76 %  sevdangkan yang tevrgovlovng kurang ada 

18 pevsevrta didik atau 26,86 %. De vngan devmikian dapat dipahami 
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bahwa karaktevr siswa kevlas VIII SMP Nevgevri 5 Natar masih 

tevrgovlovng cukup baik namun juga masih ada karakte vr yang kurang 

baik.  

3. Pevngujian Hipovtevsis  

Bevrdasarkan data yang tevlah dipevrovlevh pada pe vnevlitian ini, 

sevlanjutnya pe vnevliti akan me vnganalisa dan mevnguji hipo vtevsis yang 

diajukan. Sevbevlumnya, pe vnevliti akan me vnyusun dan me vmbuat tabe vl 

yang bevrisikan data hasil angke vt tevntang Pevmbiasaan Guru PAI dan 

Karatevr Pevsevrta Didik. 

Tabel 4.7 

Data Tentang Pembiasaan Guru PAI dengan Karakter 

Peserta Didik  

 

No Nama Pembiasaan Guru PAI 
Karakter Peserta 

Didik 

1 CNH 60 57 

2 BF 51 50 

3 HRR 52 50 

4 NPA 55 54 

5 EvMA 56 54 

6 MWM 55 51 

7 HK 58 55 

8 TBD 56 51 

9 MAB 57 52 

10 NSS 54 50 

11 DA 58 52 

12 IAA 54 53 

13 PA 50 52 

14 QAP 54 56 

15 NAP 55 52 

16 AG 54 50 

17 AFA 58 58 

18 RPL 55 52 

19 NA 50 47 

20 LNA 54 52 
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No Nama Pembiasaan Guru PAI 
Karakter Peserta 

Didik 

21 PAN 48 46 

22 FS 55 52 

23 NAS 49 45 

24 SR 55 50 

25 ATR 53 49 

26 RDA 55 47 

27 QA 48 45 

28 DA 54 52 

29 SP 57 52 

30 EvAC 50 46 

31 RS 54 51 

32 BP 57 52 

33 ATO v 50 48 

34 ANH 50 49 

35 IAI 56 55 

36 RA 55 59 

37 AG 59 56 

38 ZRK 56 56 

39 NAP 53 51 

40 OvPR 56 53 

41 MJ 58 51 

42 KA 52 47 

43 Nov 59 55 

44 RH 49 48 

45 RPP 54 50 

46 SP 58 54 

47 ND 50 49 

48 SSA 58 53 

49 ZA 52 46 

50 RT 49 53 

51 RH 46 55 

52 NAN 52 47 

53 MAAF 50 49 

54 ACK 58 56 

55 AAA 57 55 

56 RN 56 55 

57 ASS 57 54 

58 IS 53 48 

59 EvVZ 50 47 

60 ASY 53 50 

61 RA 50 47 

62 CA 59 58 

63 KGZ 55 56 
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No Nama Pembiasaan Guru PAI 
Karakter Peserta 

Didik 

64 AS 58 55 

65 ARR 58 54 

66 DA 55 56 

67 SAKA 53 50 

Jumlah 3624 3460 

 

Langkah pevrtama yang akan pe vnulis lakukan dalam me vnganalisa 

dan mevnguji hipo vtevsis tevrsevbut yaitu mevlakukan uji asumsi, yaitu 

devngan uji validitas, uji re vliabilitas, uji kovrevlasi provduct mo vmevnt: 

a. Uji Validitas  

Pevngujian validitas dilakukan untuk me vngevtahui apakah 

instrumevn yang digunakan dalam pevngumpulan data be vnar-bevnar 

valid atau tidak.  Instrume vn yang valid diharapkan dapat 

mevnghasilkan data yang akurat se vhingga mevndukung kevabsahan 

hasil pevnevlitian.  

1)  Uji Validitas Angkevt Pevmbiasaan Guru PAI 

 

Gambar 4.4 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 HS 4 3 2 3 2 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 47

2 DK 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 48

3 ZAA 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 52

4 PA 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 53

5 NA 3 2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 47

6 MIS 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 51

7 ORA 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 53

8 GRS 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 51

9 RDA 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 2 51

10 NAP 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 55

11 RR 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48

12 FR 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 55

13 RK 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57

14 RAS 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 47

15 RTQ 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 52

54 53 39 54 55 58 40 54 52 58 37 57 52 52 52 767

No Nama

Item Soal Total 

Skor

Jumlah 
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Sevlanjutnya pe vnevliti mevncari validitas dari masing masing 

soval. Bevrikut ini adalah cara pe vrhitungan untuk ite vm so val novmovr 

satu. Langkah pevrtama mevmbuat tabevl pevnovlovng sevbagai bevrikut: 

Tabel 4.8 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

No Nama X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

1 HS 4 47 16 2209 188 

2 DK 4 48 16 2304 192 

3 ZAA 3 52 9 2704 156 

4 PA 4 53 16 2809 212 

5 NA 3 47 9 2209 141 

6 MIS 4 51 16 2601 204 

7 OvRA 4 53 16 2809 212 

8 GRS 4 51 16 2601 204 

9 RDA 4 51 16 2601 204 

10 NAP 4 55 16 3025 220 

11 RR 3 48 9 2304 144 

12 FR 4 55 16 3025 220 

13 RK 4 57 16 3249 28 

14 RAS 3 47 9 2209 141 

15 RTQ 2 52 4 2704 104 

Jumlah 54 743 200 39363 2770 

 

Bevrdasarkan tabevl di atas, se vlanjutnya dilakukan 

pevrhitungan devngan mevnggunakan rumus ko vrevlasi Pro vduct 

Movmevnt bevrikut: 

   𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

   𝑟𝑥𝑦 =  
𝟐𝟐𝟕𝟎

√(𝟐𝟎𝟎) (𝟑𝟗𝟑𝟔𝟑)
 

   𝑟𝑥𝑦 = 
2770 

√7872600
 

= 
2770

2805,815
   

= 0,9872 
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Adapun sevlanjutnya untuk be vsarnya harga rxy yaitu 0,9872 

dikovnsultasikan devngan harga r pada tabe vl devngan mevncari devrajat 

kevbevbasannya tevrlevbih dahulu, yaitu df= N–2 = 15-2 = 13. Pada df se vbevsar 

13 dipevrovlevh rtabevl devngan taraf siginifikansi 5% adalah 0,5140. 

Bevrdasarkan hal tevrsevbut dapat dikevtahui bahwa harga rxy yaitu 0,9872 

levbih bevsar dari rtabevl yaitu 0,5140 sevhingga dapat dike vtahui bahwa itevm 

soval angkevt butir 1 dinyatakan valid. Adapun hasil pe vrhitungan uji 

validitas sevtiap butir angkevt mevtovdev bevrnyanyi devngan mevnggunakan 

rumus pevrhitungan ko vrevlasi provduct movmevnt karevna ada 15 pe vrtanyaan di 

dalam skala pevngukuran, maka ada 15 ko vrevlasi provduct movmevnt yang 

dilakukan, hasilnya sevbagai bevrikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Angket tentang Pembiasaan Guru PAI 

Item Soal 𝒓𝒙𝒚  Hitung 
r tabel 

Taraf Signifikansi 

(5% 

Keterangan 

1 0,9872 0,5140 Valid 

2 0,9901 0,5140 Valid  

3 0,9645 0,5140 Valid 

4 0,9925 0,5140 Valid 

5 0,9877 0,5140 Valid 

6 0,9954 0,5140 Valid 

7 0,9749 0,5140 Valid 

8 0,9907 0,5140 Valid 

9 0,9902 0,5140 Valid 

10 0,9964 0,5140 Valid 

11 0,9856 0,5140 Valid 

12 0,9913 0,5140 Valid  

13 0,9856 0,5140 Valid 

14 0,9893 0,5140 Valid 

15 0,9811 0,5140 Valid  
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2) Uji Validitas Angkevt Karaktevr Pevsevrta Didik   

Gambar 4.5 

 

 

Sevlanjutnya pe vnevliti mevncari validitas dari masing masing so val. 

Bevrikut ini adalah cara pevrhitungan untuk itevm so val novmovr satu. Langkah 

pevrtama mevmbuat tabevl pevnovlovng sevbagai bevrikut. 

Tabel 4.10 

Tabel Penolong Perhitungan Validitas 

No  Nama  X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

1 HS 4 53 16 2809 212 

2 DK 4 58 16 3364 232 

3 ZAA 4 56 16 3136 224 

4 PA 4 54 16 2916 216 

5 NA 4 46 16 2116 184 

6 MIS 2 50 4 2500 100 

7 OvRA 4 58 16 3364 232 

8 GRS 4 47 16 2209 188 

9 RDA 4 50 16 2500 200 

10 NAP 3 51 9 2601 153 

11 RR 4 55 16 3025 220 

12 FR 4 49 16 2401 196 

13 RK 4 47 16 2209 188 

14 RAS 4 48 16 2304 192 

15 RTQ 4 46 16 2116 184 

Jumlah  57 768 221 39570 2921 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 HS 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53

2 DK 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

3 ZAA 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56

4 PA 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 54

5 NA 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 46

6 MIS 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 50

7 ORA 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58

8 GRS 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 47

9 RDA 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 50

10 NAP 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 51

11 RR 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 55

12 FR 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 49

13 RK 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 2 4 2 2 47

14 RAS 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 48

15 RTQ 4 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 2 4 3 4 46

57 40 48 45 53 53 55 48 48 53 55 49 59 49 56 768

No Nama
Item Soal Total 

Skor

Jumlah 
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Bevrdasarkan tabevl di atas, se vlanjutnya dilakukan 

pevrhitungan devngan mevnggunakan rumus ko vrevlasi Pro vduct 

Movmevnt bevrikut: 

   𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

   𝑟𝑥𝑦 =  
2921

√(221) (39570)
 

   𝑟𝑥𝑦 = 
2921 

√8744970
   

= 
2921

2957,19
   

= 0,9877 

Adapun sevlanjutnya untuk bevsarnya harga rxy yaitu 0,9877 

dikovnsultasikan devngan harga r pada tabevl devngan mevncari 

devrajat kevbevbasannya tevrlevbih dahulu, yaitu df= N–2 = 15-2 = 

13. Pada df sevbevsar 13 dipevrovlevh rtabevl devngan taraf siginifikansi 

5% adalah 0,5140. Bevrdasarkan hal tevrsevbut dapat dikevtahui 

bahwa harga rxy yaitu 0,9877 levbih bevsar dari r tabevl yaitu 

0,5140 sevhingga dapat dikevtahui bahwa itevm so val angkevt butir 1 

dinyatakan valid. Adapun hasil pevrhitungan uji validitas se vtiap 

butir angkevt mevtovdev bevrnyanyi devngan mevnggunakan rumus 

pevrhitungan kovrevlasi provduct movmevnt karevna ada 15 pe vrtanyaan 

di dalam skala pe vngukuran, maka ada 15 ko vrevlasi provduct 

movmevnt yang dilakukan, hasilnya sevbagai bevrikut : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Angket Tentang Karakter Peserta Didik 

Item 

Soal 
𝒓𝒙𝒚  Hitung 

r tabel 

Taraf Signifikansi 

(5%) 

Keterangan 

1 0,9877 0,5140 Valid 

2 0,9623 0,5140 Valid 

3 0,9791 0,5140 Valid 

4 0,9616 0,5140 Valid 

5 9,9926 0,5140 Valid 

6 0,9871 0,5140 Valid 

7 0,9915 0,5140 Valid 

8 0,9795 0,5140 Valid 

9 0,9799 0,5140 Valid 

10 0,9955 0,5140 Valid 

11 0,9939 0,5140 Valid 

12 0,9880 0,5140 Valid 

13 0,9955 0,5140 Valid 

14 0,9873 0,5140 Valid 

15 0,9907 0,5140 Valid 

 

 

b. Uji Revliabilitas 

Uji revliabilitas bevrtujuan untuk mevngukur tingkat 

kovnsistevnsi atau kevstabilan sevatu instrumevn. Se vbuah instrumevn 

dikatakan revliabevl apabila mampu mevmbevrikan hasil yang te vtap 

atau kovnsistevn saat digunakan dalam pevngukuran yang be vrulang. 

1)  Uji Revliabilitas Angkevt tevntang Pevmbiasaan Guru PAI  

Langkah awal dalam me vlakukan uji re vliabilitas 

adalah devngan mevmbagi sko vr mevnjadi dua ke vlovmpovk, yaitu 

kevlovmpovk sko vr itevm ganjil dan sko vr itevm gevnap, sevpevrti pada 

tabevl bevrikut ini: 
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Tabel 4.12 

Analisis Soal Ganjil Angket Pembiasaan Guru PAI  

No Nama 
Skor Item untuk Butir Soal Ganjil Skor 

Total 1 3 5 7 9 11 13 15 

1 HS 4 2 2 2 4 2 2 4 22 

2 DK 4 2 4 3 4 2 3 4 26 

3 ZAA 3 4 4 2 3 3 3 3 25 

4 PA 4 2 4 3 4 3 4 3 27 

5 NA 3 3 2 2 3 2 4 3 22 

6 MIS 4 2 4 3 4 2 3 3 25 

7 OvRA 4 2 4 2 4 2 3 4 25 

8 GRS 4 2 4 4 3 2 4 4 27 

9 RDA 4 3 4 2 3 2 4 2 24 

10 NAP 4 2 4 3 4 3 4 4 28 

11 RR 3 3 4 3 3 3 3 4 26 

12 FR 4 4 4 2 3 3 3 4 27 

13 RK 4 3 4 3 4 3 4 4 29 

14 RAS 3 3 3 3 3 2 4 2 23 

15 RTQ 2 2 4 3 3 3 4 4 25 

Jumlah 381 

 

Tabel 4.13 

Analisis Soal Genap Angket Pembiasaan Guru PAI  

No Nama 
Skor Item untuk Butir Soal Genap 

Skor Total 
2 4 6 8 10 12 14 

1 HS 3 3 4 4 4 4 3 25 

2 DK 4 3 4 4 3 2 2 22 

3 ZAA 4 4 4 3 4 4 4 27 

4 PA 4 3 4 3 4 4 4 26 

5 NA 2 4 4 4 4 4 3 25 

6 MIS 4 3 4 3 4 4 4 26 

7 OvRA 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 GRS 3 3 3 3 4 4 4 24 

9 RDA 4 4 4 4 4 4 3 27 

10 NAP 4 4 4 4 4 4 3 27 

11 RR 3 4 3 3 3 3 3 22 

12 FR 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 RK 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 RAS 3 3 4 3 4 4 3 24 

15 RTQ 3 4 4 4 4 4 4 27 

Jumlah 386 
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Kevmudian kevdua itevm so val tevrsevbut diko vrevlasikan devngan rumus 

Kovrevlasi Provduct Mo vmevnt. Untuk mevmpevrmudah pevnevliti maka dibuat 

tabevl pevnovlovng sevbagai bevrikut :  

Tabel 4.14 

Perhitungan Reliabilitas Angket Pembiasaan Guru PAI 

Tabel Kerja Uji Reliabilitas Soal Tes Urian Skor Ganjil Genap 

Nama X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

HS 22 25 484 625 550 

DK 26 22 676 484 572 

ZAA 25 27 625 729 675 

PA 27 26 729 676 702 

NA 22 25 484 625 550 

MIS 25 26 625 676 650 

O vRA 25 28 625 784 700 

GRS 27 24 729 576 648 

RDA 24 27 576 729 648 

NAP 28 27 784 729 756 

RR 26 22 676 484 572 

FR 27 28 729 784 756 

RK 29 28 841 784 812 

RAS 23 24 529 576 552 

RTQ 25 27 625 729 675 

Jumlah 381 386 9737 9990 9818 

 

Bevrdasarkan tabevl di atas, sevlanjutnya dilakukan 

pevrhitungan devngan mevnggunakan rumus ko vlevrasi Provduct 

Movmevn : 

𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

  𝑟𝑥𝑦 =  
𝟗𝟖𝟏𝟖

√(9737) (𝟗𝟗𝟗𝟎)
 

  𝑟𝑥𝑦 = 
9818 

√97272630
   

= 
9818

9862
   

= 0,995 
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Hasil pevrhitungan bevlum mevnunjukan ko vrevlasi antar 

sko vr ganjil devngan gevnap, ovlevh karevna itu harus diuji 

mevnggunakan rumus Spevarman-Brovwn sevbagai bevrikut : 

  𝑟𝑖 = 
2𝑟𝑏 

(1 + 𝑟𝑏)
 

𝑟𝑖 =
2 .  0,995

(1 +0,995)
 

𝑟𝑖 =
1,99

1,995
 

𝑟𝑖 = 0,997 

Sevtevlah dikevtahui maka se vlanjutnya akan 

dikovnsultasikan devngan kritevria indevks revliabilitas : 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Revndah  

0,20-0,399 Revndah  

0,40-0,599 Sevdang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-1,000 Sangat kuat  

Devngan devmikian, nilai revliabilitas intevrnal instrumevn 

sevbevsar 0,997 te vrmasuk dalam katevgovri sangat revliabevl. O vlevh 

karevna itu, angkevt ini layak digunakan se vbagai alat 

pevngumpul data.  

2) Uji Revliabilitas Angke vt tevntang Karaktevr Pevsevrta Didik 

Langkah awal dalam me vlakukan uji re vliabilitas adalah 

devngan mevmbagi sko vr mevnjadi dua ke vlovmpovk, yaitu 

kevlovmpovk sko vr itevm ganjil dan skovr itevm gevnap, sevpevrti pada 

tabevl bevrikut ini: 
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Tabel 4.15 

Analisis Soal Ganjil Angket Karakter Peserta Didik  

No Nama 
Skor Item untuk Butir Soal Ganjil Skor 

Total 1 3 5 7 9 11 13 15 

1 HS 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

2 DK 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

3 ZAA 4 4 3 4 3 4 4 4 30 

4 PA 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

5 NA 4 2 3 3 3 3 4 4 26 

6 MIS 2 4 3 4 4 4 4 4 29 

7 O vRA 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 GRS 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

9 RDA 4 2 3 4 2 4 4 4 27 

10 NAP 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

11 RR 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

12 FR 4 3 4 4 3 3 3 4 28 

13 RK 4 3 4 4 4 3 4 2 28 

14 RAS 4 4 3 3 2 3 4 3 26 

15 RTQ 4 2 3 4 2 4 4 4 27 

Jumlah 431 

 

Tabel 4.16 

Analisis Soal Genap  Karakter Peserta Didik 

No Nama 
Skor Item untuk Butir Soal Genap Skor 

Total 2 4 6 8 10 12 14 

1 HS 2 2 4 3 4 4 4 23 

2 DK 3 4 4 4 4 4 4 27 

3 ZAA 2 4 4 4 4 4 4 26 

4 PA 4 2 4 2 4 4 4 24 

5 NA 2 2 4 2 4 3 3 20 

6 MIS 2 2 4 4 2 3 4 21 

7 O vRA 2 4 4 4 4 4 4 26 

8 GRS 2 3 4 2 3 3 3 20 

9 RDA 3 4 3 3 3 4 3 23 

10 NAP 2 4 3 3 4 3 3 22 

11 RR 3 4 3 4 4 3 3 24 

12 FR 3 2 4 3 3 3 3 21 

13 RK 4 2 2 3 4 2 2 19 

14 RAS 3 4 3 3 4 3 2 22 

15 RTQ 3 2 3 4 2 2 3 19 

Jumlah 337 
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Tabel 4.17 

Perhitungan Reliabilitas Angket Karakter Peserta Didik 

Tabel Kerja Uji Reliabilitas Soal Tes Urian Skor Ganjil Genap 

Nama X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

HS 30 23 900 529 690 

DK 31 27 961 729 837 

ZAA 30 26 900 676 780 

PA 30 24 900 576 720 

NA 26 20 676 400 520 

MIS 29 21 841 441 609 

O vRA 32 26 1024 676 832 

GRS 27 20 729 400 540 

RDA 27 23 729 529 621 

NAP 29 22 841 484 638 

RR 31 24 961 576 744 

FR 28 21 784 441 588 

RK 28 19 784 361 532 

RAS 26 22 676 484 572 

RTQ 27 19 729 361 513 

Jumlah 431 337 12435 7663 9736 

 

Bevrdasarkan tabevl di atas, sevlanjutnya dilakukan 

pevrhitungan devngan mevnggunakan rumus ko vlevrasi Provduct 

Movmevn : 

𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑋𝑌

√(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌2)
 

  𝑟𝑥𝑦 =  
𝟗𝟕𝟑𝟔

√(12435) (𝟕𝟔𝟔𝟑)
 

  𝑟𝑥𝑦 = 
9736 

√95289405
   

= 
9736

9761
   

= 0,997 

Hasil pevrhitungan bevlum mevnunjukan ko vrevlasi antar 

skovr ganjil devngan gevnap, ovlevh karevna itu harus diuji 

mevnggunakan rumus Spevarman-Brovwn sevbagai bevrikut : 
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  𝑟𝑖 = 
2𝑟𝑏 

(1 + 𝑟𝑏)
 

𝑟𝑖 =
2 .  0,997

(1 +0,997)
 

𝑟𝑖 =
1,994

1,997
 

𝑟𝑖 = 0,998 

 

Sevtevlah dikevtahui maka se vlanjutnya akan 

dikovnsultasikan devngan kritevria indevks revliabilitas : 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Revndah  

0,20-0,399 Revndah  

0,40-0,599 Sevdang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-1,000 Sangat kuat  

Devngan devmikian, nilai revliabilitas intevrnal instrumevn 

sevbevsar 0,998 tevrmasuk dalam katevgovri sangat revliabevl. O vlevh 

karevna itu, angkevt ini layak digunakan se vbagai alat 

pevngumpul data.  

 

c. Uji Kovrevlasi Pro vduct Mo vmevnt 

 

Tabel 4.18 

Data Pengaruh Pembiasaan Guru PAI Terhadap Karakter Peserta Didik  

 

No 

Responden 
X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

1 60 57 3600 3249 3420 

2 51 50 2601 2500 2550 

3 52 50 2704 2500 2600 

4 55 54 3025 2916 2970 

5 56 54 3136 2916 3024 

6 55 51 3025 2601 2805 

7 58 55 3364 3025 3190 

8 56 51 3136 2601 2856 

9 57 52 3249 2704 2964 
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No 

Responden 
X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

10 54 50 2916 2500 2700 

11 58 52 3364 2704 3016 

12 54 53 2916 2809 2862 

13 50 52 2500 2704 2600 

14 54 56 2916 3136 3024 

15 55 52 3025 2704 2860 

16 54 50 2916 2500 2700 

17 58 58 3364 3364 3364 

18 55 52 3025 2704 2860 

19 50 47 2500 2209 2350 

20 54 52 2916 2704 2808 

21 48 46 2304 2116 2208 

22 55 52 3025 2704 2806 

23 49 45 2401 2025 2205 

24 55 50 3025 2500 2750 

25 53 49 2809 2401 2597 

26 55 47 3025 2209 2585 

27 48 45 2304 2025 2160 

28 54 52 2916 2704 2808 

29 57 52 3249 2704 2964 

30 50 46 2500 2116 2300 

31 54 51 2916 2601 2754 

32 57 52 3249 2704 2964 

33 50 48 2500 2304 2400 

34 50 49 2500 2401 2450 

35 56 55 3136 3025 3080 

36 55 59 3025 3481 3245 

37 59 56 3481 3136 3304 

38 56 56 3136 3136 3136 

39 53 51 2809 2601 2703 

40 56 53 3136 2809 2968 

41 58 51 3364 2601 2958 

42 52 47 2704 2209 2444 

43 59 55 3481 3025 3245 

44 49 48 2401 2304 2352 

45 54 50 2916 2500 2700 

46 58 54 3364 2916 3132 

47 50 49 2500 2401 2450 

48 58 53 3364 2809 3074 

49 52 46 2704 2116 2392 

50 49 53 2401 2809 2597 

51 46 55 2116 3025 2530 

52 52 47 2704 2209 2444 
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No 

Responden 
X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

53 50 49 2500 2401 2450 

54 58 56 3363 3136 3248 

55 57 55 3249 3025 3135 

56 56 55 3136 3025 3080 

57 57 54 3249 2916 3078 

58 53 48 2809 2304 2544 

59 50 47 2500 2209 2350 

60 53 50 2809 2500 2650 

61 50 47 2500 2209 2350 

62 59 58 3481 3364 3422 

63 55 56 3025 3136 3020 

64 58 55 3364 3025 3190 

65 58 54 3364 2916 3132 

66 55 56 3025 3136 3080 

67 53 50 2704 2500 2600 

Jumlah 3624 3460 196742 179478 187671 

 

Sevlanjutnya, hasil pe vrhitungan dianalisis me vnggunakan rumus 

Kovrevlasi Provduct Mo vmevnt sevbagai bevrikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

𝑟𝑥𝑦 =
67.187671 −  (3624)(3460)

√(67.196742 − (3624)2)(67.179478 − (3460)2)
 

𝑟𝑥𝑦 =
12573957 − 12539040

√(1318714 − 13133376)(12025026 − 11971600)
 

𝑟𝑥𝑦 =
34917

√(48338)(53426)
 

𝑟𝑥𝑦 =
34917

√2582505988
 

𝑟𝑥𝑦 =
34917

50818,3627
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,687 
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Hipovtevsis dalam pevnevlitian ini yaitu : 

1. Hipovtevsis altevrnatif (Ha): Ada pevngaruh pevmbiasaan guru PAI 

tevrhadap karaktevr pevsevrta didik kevlas VIII di SMP Nevgevri 5 Natar. 

2. Hipovtevsisi no vl (Hov): Tidak ada pevngaruh pevmbiasaan guru PAI 

tevrhadap karaktevr pevsevrta didik kevlas VIII di SMP Nevgevri 5 Natar.  

Bevrdasarkan data te vrsevbut, dikevtahui bahwa nilai rhitung  

sevbevsar 0,687. Hal ini me vnunjukan bahwa ada pe vngaruh yang be vrsifat 

povsitif antara variabevl X dan variabevl Y. Dikarevnakan nilai ko vlevrasi 

antara variabevl X dan Y tidak be vrtanda nevgatif, maka dapat 

disimpulkan kevduanya mevmiliki hubungan yang po vsitif. Devngan 

devmikian, kevputusan yang diambil bahwa (Ho v) Tidak ada pe vngaruh 

pevmbiasaan guru PAI tevrhadap karaktevr pevsevrta didik kevlas VIII di 

SMP Nevgevri 5 Natar ditovlak dan mevnevrima (Ha) ada pe vngaruh 

pevmbiasaan guru PAI tevrhadap karaktevr pevsevrta didik kevlas VIII di 

SMP Nevgevri 5 Natar. 

 

B. Pembahasan  

Sevtevlah pevnulis mevnye vlevsaikan pevrhitungan dan analisis data de vngan 

mevnggunakan rumus Kovrevlasi Provduct Movmevn,  kevmudian langkah 

sevlanjutnya mevmbandingkan devngan nilai r provduct mo vmevnt. Bevsar nilai 

rhitung  yaitu 0,687 de vngan rtabevl  . untuk mevngevtahui rtabe vl  dapat dilihat 

mevlalui banyaknya sampe vl adalah n = 67 - 2 = 65 revspovndevn maka rtabevl  dari 

65 revspovndevn devngan taraf signifikansi 5% dilihat pada tabe vl r provduct 
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movmevnt adalah sevbevsar 0,240. Tevrnyata nilai r pada taraf 5% bevrada diatas 

batas pevnovlakan r provduct mo vmevnt. 

Bevrdasarkan dari pe vngujian hipovtevsis mevnggunakan rumus ko vrevlasi 

provduct mo vmevnt dipevrovlev harga 𝑟𝑥𝑦  0,687 levbih bevsar dari rtabevl  0,240 yaitu 

0,678 > 0,240. Devngan devmikian, hipovtevsis yang diajukan dalam pe vnevlitian ini 

ditevrima. Hal ini mevnunjukan bahwa ada pe vngaruh pevmbiasaan guru PAI 

tevrhadap karaktevr pevsevrta didik di SMP Nevgevri 5 Natar. 

Untuk mevnarik kevsimpulan yang levbih lanjut tevrlevbih dahulu me vlihat 

tabevl intevrprevtasi kovevfisievn kovrevlasi sevbagai bevrikut : 

Tabel 4.19 

Interpretasi Koefisien Korelasi  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Revndah  

0,20-0,399 Revndah  

0,40-0,599 Sevdang  

0,60-0,799 Kuat  

0,80-1,000 Sangat kuat  

 

Bevrdasarkan tabevl intevrprevtasi diatas dapat dike vtahui bahwa nilai 𝑟𝑥𝑦  

sevbevsar 0,687 bevrada diantara nilai 0,60-0,799, sevhingga dapat dike vtahui 

bahwa ada pevngaruh yang kuat antara variabe vl X tevrhadap variabevl Y. Devngan 

devmikian dapat dikatakan bahwa pada pe vnevlitian ini ada pe vngaruh 

pevmbiasaan Guru PAI tevrhadap karaktevr pevsevrta didik di SMP Nevgevri 1 Natar.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembiasaan yang 

dilakukan oleh Guru PAI diketahui bahwa ada pengaruh yang kuat atara 

pembiasaan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Peserta Didik. 

Berbeda dengan hasil penelitian Rohmarun Aulia yang berjudul “Pengaruh 
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Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Karakter peserta didik Kelas VIII di 

Mts Darul A’mal Kota Metro”.  Dalam Penelitian ini diketahui bahwa tingkat 

hubungan atara pembelajaran Aqidah Akhlak dan karakter peserta didik 

berada pada kategori sedang dengan koefiensi sebesar 0,566. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini melengkapi hasil penelitian Rohmatun Aulia 

dengan memberikan sudut pandang yang menekankan pentingnya pendekatan 

non-formal, khususnya dalam bentuk pembiasaan melalui kegiatan 

dilingkungan sekolah.  

Menurut hasil  penelitian, Tiara Sari Kaputri, de vngan pevnevlitian yang 

bevrjudul “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah Terhadap Kedisiplinan 

Siswa SMP Negeri 32 Girimulya Kabupaten Bengkulu Utara.” Penelitian ini 

mevmpevrovlevh bahwa pengaruh pembiasaan shalat berjamaah memiliki 

pengaruh terhadap kedisiplinan siswa, berada pada tingkat kategori sedang. 

Dengan demikian hasil penelitian tersebut hanya membahas satu jenis 

pembiasaan mampu mempengaruhi satu aspek karakter. Sedangkan hasil 

penelitian yang peneliti lakukan  tentang “Pengaruh Pembiasaan Guru 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Peserta Didik” berada pada 

kategori tingkat kuat. Dapat disimpulkan bahwa semakin beragam jenis 

pembiasaan yang diterapkan guru, khususnya guru pendidikan agama islam, 

maka semakin besar pula peluang terbentuknya karakter peserta didik.  

Menurut, Nur Ainih Dwi Levstari, devngan pevnevlitian yang be vrjudul “ 

Pevran Guru Pevndidikan Agama Islam Dalam Me vnanamkan Nilai-Nilai 

Karaktevr Pevsevrta Didik Ke vlas V Di SD N 3 Adipuro v.” Hasil pevnevlitian ini 

77 
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mevmpevrovlevh kevsimpulan bahwa pevran yang dilakukan guru dalam 

mevnanamkan nilai-nilai karaktevr mevlalui kevgiatan kevlovmpovk dapat 

mevnevrapkan karaktevr disiplin dan tanggung jawab. Sedangkan hasil penelitian 

yang sedang diteliti oleh peneliti ada pengaruh pembiasaan guru pendidikan 

agama islam terhadap katrakter peserta didik. Keduanya sama-sama berkaitan 

degan peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik.  Jadi dapat 

disimpulkan bahwa peran guru PAI tidak hanya sebatas pada penyampaian 

materi pelajaran, tetapi juga sebagai figur panutan dalam menanamkan nilai-

nilai moral kepada siswa melalui pembiasaan yang dilakkan secara 

berkelanjuatan.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian yang dilakukan pe vnevliti di SMP Ne vgevri 5 

Natar dan se vtevlah data yang te vrkumpul kevmudian dianalisa, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pe vngaruh pevmbiasaan guru PAI te vrhadap karakte vr 

pevsevrta didik di SMP Nevgevri 5 Natar Kabupatevn Lampung Se vlatan. Dilihat 

dari hasil nilai ko vevfisievn kovrevlasi adalah 0,687 bevrdasarkan intevrprevtasi 

katevgovrisasi kevkuatan ko vrevlasi bevrada diantara nilai 0,60-0,799 yang be vrarti 

ada pevngaruh yang kuat.  

B. Penutup 

1. Untuk  Kevpada kevpala sevkovlah hevndaknya diharapkan agar se vlalu 

mevmbevrikan dukungan dan bantuan ke vpada guru PAI dalam me vnevrapkan 

pevmbiasaan yang evfevktif untuk mevmbevntuk karaktevr pevsevrta didik. 

2. Untuk guru PAI se vbaiknya mevnevrapkan pevmbiasaan se vcara kovnsistevn, 

tevrevncana, dan bevrkevsinambungan sevhingga kevbiasaan tevrsevbut tevrtanam 

sevcara ovtovmatis dala diri pevsevrta didik. 

3. Untuk pevsevrta didik diharapkan mampu me vngamalkan pevmbiasaan yang 

tevlah diajarkan ovlevh guru PAI agar dapat me vmbevntuk karaktevr yang 

unggul dalam dirinya.  
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Lampiran 3 Outline 
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Lampiran 4 Izin Pra Survey  

 

 

  



98 

 

 

 

Lampiran 5 Surat Balasan Izin Pra Survey  
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Lampiran 6  Surat Izin Research  
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Lampiran 7 Surat Tugas 
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Lampiran 8 Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 9  Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 10  Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 11 Alat Pengumpul Data (APD) 

PENGARUH PEMBIASAAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP 

KARAKTER PESETA DIDIK DI SMP NEGERI 5 NATAR  

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

Kusioner (Angket) 

Karakter Peserta Didik 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama : 

Kelas   : 

Alamat : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah dan pahami pernyataan yang disediakan dengan seksama. 

2. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban. 

 

C. PERNYATAAN ANGKET 

1.  Saya selalu berdoa dengan khidmat saat akan memulai dan mengakhiri pelajaran.

a. Selalu 

b. Sering  

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah  

2. Saya tidak pernah meninggalkan shalat wajib lima waktu. 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

3. Saya mengikuti shalat zuhur berjamaah disekolah. 

a. Selalu 

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 
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4. Saya termotivasi untuk rutin melaksanakan shalat duha setiap pagi. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah  

5. Saya menyontek saat ulangan*.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

6. Saya tidak pernah menyimpan barang milik orang lain. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

7. Saya memberikan surat izin yang sesuai saat tidak masuk sekolah. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

8. Saya selalu ingat dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

9. Saya mengikuti pelajaran dengan tertib dan tidak menggangu teman saat 

pembelajaran.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

10. Saya datang kesekolah tepat waktu setiap hari. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

11. Saya tidak meninggalkan kelas tanpa izin guru. 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

12. Saya sering kekantin jika guru tidak ada dikelas*.   

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 
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13. Saya melaksanakan piket sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

14. Saya tetap mengerjakan tugas yang diberikan meskipun guru berhalangan hadir.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

15. Saya menjaga dan merawat fasilitas kelas/sekolah dengan baik.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 
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PENGARUH PEMBIASAAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP 

KARAKTER PESETA DIDIK DI SMP NEGERI 5 NATAR KABUPATEN LAMPUNG 

SELATAN 

 

Kusioner (Angket) 

Pembiasaan Guru PAI 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama : 

Kelas   : 

Alamat : 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah dan pahami pernyataan yang disediakan dengan seksama. 

2. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban. 

C. PERNYATAAN ANGKET 

1. Guru memberikan contoh langsung dengan ikut serta dalam sholat dhuha berjamaah.  

a. Selalu 

b. Sering  

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah  

2. Guru menciptakan suasana yang kondusif dan khusyuk selama pelaksanaan solat 

dhuha.  

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak Pernah 

3. Guru menjadwalkan waktu khusus untuk membaca Al-Quran dikelas. 

a. Selalu 

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 
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4. Kegiatan solat dzuhur berjamaah dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh 

sekolah.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah  

5. Kegiatan solat dzuhur berjamaah dipimpin dan diawasi langsung oleh guru.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

6. Sebelum memasuki sekolah/kelas guru membiasakan siswa untuk bersalaman dan 

mengucapkan salam.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

7. Guru datang tepat waktu saat mengajar.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

8. Guru memperlakukan siswa dengan tidak adil*. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

9. Guru berpakaian rapih dan sopan saat berada disekolah. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

10. Guru membiarkan siswa berkata tidak sopan tanpa menegur*.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

11. Setiap selesai pembelajaran guru memberikan tugas untuk dirumah. 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

12. Guru mengabaikan siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar*. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 
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13. Guru memberikan tugas saat berhalangan hadir. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

14. Guru menegur siswa yang tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 

15. Guru membiarkan siswa yang ketahuan menyontek*.  

a. Selalu  

b. Sering  

c. Kadang-kadang  

d. Tidak Pernah 
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Lampiran 12 Bukti Pengisian Angket 
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Lampiran 13 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 14  Dokumentasi Penelitian 

   

Menjelaskan Cara Pengisian dan penyebaran Angket  

 

    

Kegiatan Sholat Zuhur Berjamaah   Kegiatan Shalat Duha Berjamaah  

 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 

 

Lampiran 15  Tabel Nilai r 
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